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PENGEMBANGAN LKS IPA TERPADU BERBASIS POTENSI LOKAL UNTUK
SISWA SMP/MTs KELAS VIII
Diah Nur Hidayati
08690069

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kualitas LKS IPA Terpadu Berbasis
Potensi Lokal untuk Sisva SMP/MTskelas V11, (2) mengetahui respon siswaterhadap LKS
IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal yang telah dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan model prosedural yang
mengadaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D yaitu Define, Design, Develop, and
Disseminate. Pengumpulan data menggunakan angket yang sudah divalidasi oleh ahli
instrumen. Instrumen pengumpulan data dalam pengembangan ini berupa lembar penilaian
kualitas LK S yaitu menggunakan skala Likert yang dibuat dalam bentuk cheklist. Instrumen
penelitian ini berupa lembar check list yang telah divalidas secara logis berisi tentang
kualitas LKS yang mengacu pada syarat didaktik, konstruksi, dan teknis. Sedangkan untuk
mendapatkan data mengenai respon siswa terhadap LKS yang telah dikembangkan,
menggunakan lembar respon siswa berupa skala Guttman. LKS dinilai kualitasnya oleh 3
orang ahli materi, 3 orang ahli media, dan 3 orang Guru IPA SMP/MTs. Respon siswa pada
uji cobaterbatas (10 siswa) dan uji cobalapangan (30 siswa).

Hasil penelitian berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru IPA
SMP/MTs memiliki kategori sangat baik (SB). Persentase keidealan menurut ahli materi
adalah 79,54 %, persentase keidealan menurut ahli media adalah 75,92 %, dan persentase
keidealan menurut guru IPA SMP/MTs adalah 86,67%. Respon siswa terhadap LKS IPA
Terpadu Berbasis Potensi Lokal pada uji coba terbatas diperoleh persentase 75 %,
sedangkan pada uji coba lapangan diperoleh persentase 90,60 %.

KATA KUNCI: LKS, IPA Terpadu, Potensi Lokal

XV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
siswa untuk mempelagjari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelgaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelgjahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan 1PA
diarahkan untuk proses penemuan dan berbuat sehingga dapat membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar.

IPA adalah pelgaran yang penting karena ilmunya dapat
diterapkan secara langsung dalam masyarakat. Menurut Srini M. Iskandar
(1997: 16) beberapa alasan pentingnya mata pelgjaran 1PA, yaitu IPA
berguna bagi kehidupan atau pekerjaan siswa dikemudian hari, bagian dari
kebudayaan bangsa, melatih siswa berpikir kritis, dan mempunyai nilai-
nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi dapat membentuk pribadi siswa

secara keseluruhan.



Carin dan Sund (1993) mendefinisikan IPA sebagal pengetahuan
yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum atau universal,
dan berupa kumpulan data dan hasil observas dan eksperimen. Merujuk
pada pengertian IPA itu, maka dapat disimpulkan bahwa hakikat 1PA
memiliki empat unsur utama yaitu: (1) sikap; rasa ingin tahu tentang
benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang
menimbulkan maslaah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang
benar, IPA bersifat open-ended. (2) proses. prosedur pemecahan masalah
melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis,
perancangan eksperimen atau percobaan, evaluas, pengukuran, dan
penarikan kesimpulan. (3) produk: berupa fakta, prinsip, teori dan hukum.
(4) aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari. Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuh yang

sebenarnyatidak dapat dipisahkan satu samalain.

Dalam proses pembelgjaran IPA keempat unsur itu diharapkan
dapat muncul, sehingga siswa dapat mengalami proses pembelgaran
secara utuh, memahami fenomena aam melaui kegiatan pemecahan
masalah, metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan bekerja dalam
menemukan fakta baru. Kencenderungan pembelgaran IPA pada masa
kini adalah siswa hanya mempelgari IPA sebagai produk, menghafalkan

konsep, teori dan hukum. Keadaan ini diperparah oleh pembelgaran yang



berorientasi pada tes/ujian. Akibatnya, IPA sebagai proses, sikap dan

aplikasi tidak tersentuh dalam pembel gjaran.

Usaha yang dilakukan untuk membantu siswa dalam pembelgjaran
IPA adalah dengan menggunakan metode pembel gjaran. Beberapa metode
pembelgaran IPA yaitu tanya jawab, diskus, inkuiri (penemuan),
simulasi, demonstrasi,eksperimen, kerja kelompok. Dari beberapa metode
pembelgaran di atas, metode yang paling tepat digunakan oleh guru dalam
pembelgaran IPA yaitu dengan metode eksperimen. Siswa dapat
menemukan sendiri konsep IPA dengan melakukan suatu pengamatan atau

praktikum. Sehingga siswa dapat mengembangkan potensi berpikirnya.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada BAB X pasal 36 ayat (3) butir c
menyatakan bahwa kurikulum disusun dengan memperhatikan keragaman
potensi daerah dan lingkungan, selain itu dalam Peraturan Pemerintah No.
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada BAB I11 pasal 14
ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain
yang sedergjat dan kurikulum untuk SMA/MA/SMALB atau bentuk lain
yang sedergjat dapat memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal.
Landasan yuridis mengharuskan sekolah untuk menerapkan model
pendidikan berbasis keunggulan lokal. Pemberdayaan potensi lokal yang
terintegrasikan dalam pembelgaran dan diwujudkan dalam pembelgjaran
berbasis keunggulan lokal merupakan suatu bentuk demokratisasi dan

desenteralisasi pendidikan sebagaimana menjadi salah satu ciri paradigma



baru pendidikan nasional seperti yang diamanatkan dalam Undang-undang
RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Berdasarkan hasil wawancara ( lampiran 14) di beberapa sekolah
yang ada di Subang. Pembelgjaran IPA masih bersifat teacher-centered,
secara umum di sekolah-sekolah guru sebagai satu-satunya sumber belgjar.
Padahal sumber belgjar tidak hanya dari guru saja. Beberapa sekolah
belum melaksanakan pembelgaran terpadu. LKS IPA Terpadu jarang
ditemui di sekolah. LKS yang beredar kualitasnya masih belum baik.
Syarat LKS yang baik menurut ( Endang Widjagjanti, 2008: 2) memiliki
tiga kriteria yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.
Menurut Depdiknas LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas-
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Tugas tersebut dapat berupa tugas
praktis dan tugas teoritis. Sedangkan LK S yang beredar dipasaran belum
sesuai dengan pengertian LKS yang sesungguhnya. LKS yang beredar
hanya berupa rangkuman materi dan kumpulan-kumpulan soa yang
kemudian dijadikan guru sebagai tugas/pekerjaan rumah bagi siswa. Di
beberapa sekolah pembelgjaran IPA hanya menghafalkan konsep dan teori
IPA sgja. Berdasarkan hasil pengamatan siswa diminta hanya untuk
mengerjakan soa dan ulangan sgja. Siswa mempelgari IPA pada domain
kognitif sgja. Tidak mengarah pada domain afektif dan psikomotorik.
Padahal IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam yang
sistematis, sehingga IPA bukan hanya pengetahuan yang berupa fakta-

fakta atau prinsip sgjatetapi juga merupakan proses penemuan.



Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatas permalahan
dalam kehidupan sehari-hari siswa dengan menggunakan model
pembelgaran IPA Terpadu. Pembelgaran terpadu dapat membawa
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan  menyagjikan penerapan
aplikas tentang dunia nyata yang didami oleh siswa sehingga
memudahkan konsep IPA.

Untuk kelancaran pelaksanaan | PA terpadu, tidak hanya diperlukan
kesiapan guru dan siswa saja, tetapi juga diperlukan suatu bahan gjar yang
dikembangkan secara terpadu pula. Saat ini memang sudah banyak buku
paket |PA terpadu yang beredar. Akan tetapi, pembahasan yang terdapat
pada buku tersebut juga masih terpisah antara pembahasan bidang Biologi,
Fisika, dan Kimia

Sesuai dengan KTSP, bahwa model pembelgjaran terpadu
merupakan salah satu model implementasi kurikulum yang dianjurkan
untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan. Kenyataannya di
Indonesia masih minimnya pembelgjaran terpadu baik ditingkat SD/SMP
bahkan SMA. Ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru mengenai
pembelgaran terpadu, alasan lain yaitu kurikulum antara mata pelgjaran
masi h terpisah-pisah.

Model yang paling banyak digunakan dalam pembelgjaran terpadu
yaitu connected, webbed, dan integrated. Peneliti menggunakan model
webbed dalam memadukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

IPA untuk Siswa SMP/MTs Keéas VIII. Model webbed dibuat



B.

berdasarkan tema tertentu, sehingga dapat memotivasi siswa dalam
belgjar.

Berdasarkan hal tersebut, pendekatan yang sesuai dengan
kurikulum yang diberlakukan pemerintah saat ini adalah pendekatan yang
berbasis potensi lokal. Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud
menawarkan solusi dengan mengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis
Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs.

Daerah Subang memiliki potensi lokal PLTA dan Bioteknologi,
yang memungkinkan menjadi tema pembelgaran IPA Terpadu yaitu
Pengaruh Energi dalam Kehidupan dan Bahan Kimia, Bioteknologi dan
Kelangsungan Hidup Manusia.

Identifikasi Masalah

1. Pembelgjaran IPA hanya menghafakan konsep dan teori 1PA.

2. Pembelgiaran IPA di sekolah lebih bersifat teacher-centered .

3. Beberapa sekolah belum melaksanakan pembel gjaran |PA Terpadu.

4. Buku paket IPA Terpadu kaiannya masih terpisah antara bidang
Fiska, Kimia, dan Biologi.

5. Belum ada bahan gjar IPA Terpadu berbasis Potensi Lokal di Subang.

C. Pembatasan Masalah

1. Bahan gar yang dikembangkan berupa LKS IPA Terpadu berbasis
potensi lokal model webbed untuk Siswva SMP/MTs Kelas VIII.

2. Potensi Lokal yang dimanfaatkan adalah PLTA dan Bioteknologi.



. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kualitas LKS IPA Terpadu berbasis potensi loka untuk
siswaSMP/MTsKelas VIII di Subang?
Bagaimana respon siswa terhadap LKS IPA Terpadu berbasis potensi

lokal di Subang?

. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui kualitas LKS IPA Terpadu berbasis potensi loka untuk
siswa SMP/MTskelas VIII.
Mengetahui respon siswa terhadap LKS IPA Terpadu berbasis Potensi

Lokal.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah berupa

LKS IPA Terpadu berbasis Potensi Loka untuk Siswa SMP/MTs dengan

spesifikasi sebagai berikut:

1.

LKS IPA Terpadu berbasis Potensi Loka ditujukan untuk siswa
SMP/MTSs dengan tema Pengaruh Energi dalam Kehidupan dan Bahan
Kimia, Bioteknologi, dan Kelangsungan Hidup Manusia.

Berbentuk bahan gjar dengan ukuran A4.

Bahan gar yang dikembangkan ini mengaitkan materi yang ada
hubungannya dengan Potensi Lokal yang ada di Subang yaitu berupa
PLTA dan Bioteknologi .

Produk yang dikembangkan berupa LKS IPA Terpadu dengan model

webbed memiliki keterpaduan antara 2 bidang kajian IPA dalam tema



Pengarun energi dalan Kehidupan untuk Fiska dan Biologi,
digunakan tema Bahan Kimia, Bioteknologi, dan Kelangsungan Hidup
Manusiakajian yaitu Kimia dan Biologi.

. Materi untuk tema Pengaruh Energi dalam Kehidupan mengacu pada
KD 5.3 dan7.1.

KD 5.3 yaitu Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya,
prinsip “usaha dan energi” serta penergpannya dalam kehidupan
sehari-hari. KD 7.1 yaitu Menentukan ekosistem dan saling hubungan
antara komponen ekosistem.

Materi untuk Tema Bahan Kimia, Bioteknologi, dan Kelangsungan
Hidup Manusia mengacu pada KD 4.3 dan 24. KD 4.3 yaitu
Mendeskripsikan bahan kimia alami dan bahan kimia buatan dalam
kemasan yang terdapat dalam bahan kimia KD 24 vyaitu
Mendeskripsikan  penerapan  bioteknologi dalam  mendukung
kelangsungan hidup manusia melalui produksi pangan.

. Bagian-bagian pada LKS IPA Terpadu SMP/MTsini antaralain:

a Halaman muka/ cover

b. Katapengantar

c. Déftarisi

d. Petunjuk penggunaan LKS

e. Tujuan pembelgaran

f. SK, KD, dan indikator

g. Daftar pustaka.



G. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru

3.

Menjadi salah satu bahan gjar IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal
untuk Siswva SMP/MTs.

Bagi siswa

Siswa dapat belgar dengan atau tanpa guru sesuai dengan
kemampuan kecepatan belgjar masing-masing serta LKS dapat
sebagai sumber belgjar yang bermutu dan menarik.

Bagi pendliti lain

Sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi:

LKS yang dibuat berbasis potensi lokal, berkualitas dan dapat

digunakan sebagai sumber belgjar mandiri.

K eterbatasan Pengembangan:

1.

LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal yang dikembangkan hanya
untuk kelas VII1.
LKS yang dikembangkan memiliki dua tema yaitu Pengaruh Energi
dalam Kehidupan dan Bahan Kimia, Bioteknologi dan Kelangsungan
Hidup Manusia

Tahap pengembangan dibatasi sampai tahap Develop.
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I. Definisi Istilah

1. Penelitian Pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu produk dan menguji keefektifan produk
tersebut.

2. LKS adaah lembaran-lembaran beris tugas yang harus dikerjakan
oleh siswa. Struktur LKS diantaranya: Judul, mata pelgjaran, petunjuk
belgjar, kompetensi yang akan dicapai, indikator, tugas-tugas dan
langkah kerja.

3. Potensi Lokal merupakan kemampuan atau kekuatan atau daya yang
dimiliki oleh suatu daerah/tempat yang dapat dikembangkan untuk
menghasilkan manfaat/keuntungan bagi daerah tersebut.

4. |PA Terpadu adalah program pengetahuan alam yang tidak terikat oleh
salah satu disiplin cabang ilmu pengetahuan alam, tetapi di dasarkan
atas konsep-konsep dasar yang ada relevansinya dengan lingkungan
hidup dan kemajuan teknologi yang diperlukan dalam kehidupan

sehari-hari.
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SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan tentang Produk

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah:

1.

1.

Kudlitas LKS IPA Terpadu Berbasis Potens Lokal Untuk Siswa
SMP/MTs Kelas VIII berdasarkan ahli adalah Sangat Baik (SB).
Persentase menurut ahli materi 79,54 %, ahli media 75,92 % , dan
guru SMP/MTs 86,67 % .

Respon siswa terhadap LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal
Untuk Siswa SMP/MTs pada uji coba terbatas diperoleh persentase
75 %, sedangkan pada uji coba lapangan diperoleh persentase

90,60 %.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan Penulis

Terbatasnya kemampuan penulis dalam meringkas materi dan
mengimplementasikannya dengan potensi lokal yang ada dan masih
minimnya kemampuan peneliti dalam membuat desain grafis.
Kendala biaya

Proses pencetakan LK S memerlukan biaya yang tidak sedikit.
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belgjar Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal Untuk Siswa
SMP/MTs Kelas VIII. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi dan
pengembangan produk lebih lanjut adalah:
1. Saran Pemanfaatan
Penulis menyarankan agar LKS IPA Terpadu Berbasis Potens
Loka Untuk Siswva SMP/MTs Kelas VIII, perlu di uji cobakan dalam
kegiatan belgjar. Agar diketahui sgjauh mana produk yang
dikembangkan mencapai sasaran dan untuk mengetahui sejauh mana
kekurangan dan kelebihan produk tersebut serta mengimplementasikan
LKS terhadap prestas siswa dalam pembelgjaran IPA Terpadu di
SMP/MTs Kelas VIII. Pada proses pembelgjaran IPA Terpadu, LKS
ini dapat digunakan sebagai sumber belgjar bagi siswa.
2. Diseminasi
Produk yang telah dikembangkan dapat disebarluaskan di kelas
lain, disekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk
menguji efektivitas produk tersebut.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Perlu dikembangkan LKS IPA Terpadu dengan tema-tema lain
sehingga pembelgaran IPA Terpadu menjadi suatu kesatuan yang

utuh.
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Lampiran 1

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Jamil ﬁpr‘h“*'"‘ngum,u,nd.f.—.
NIP . 1g840205 2eNiol 2 cog
INSTANSI : Perd . Kimia

Alamat Instansi : Ol Magla Bdibucpty ™o 1.
Bidang Keahlian . Perdt Kumia/ Gang

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian pada instrumen penelitian
yang berupa angket “Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal
untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII” yang disusun oleh :

Nama : Diah Nur Hidayati
NIM : 08690069

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Angket tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan judul
“Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa
SMP/MTs Kelas VIII™ setelah disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya
berikan.

Y ogyakarta, 10 April 2013

Dosen Ahli,
Danil  Suprihalng ngum 3 M Pd S
NIP, 19840205 200! a cod




SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama JNuin tutmeh, M-0d

NIP : ljimq;a-io:o'gu-"-f 002 X
INSTANSI : Fak. Sains &Tekndlogt LN Sulan W aliy=ga
Alamat Instansi . Mearsda AdiSectte Yk

Bidang Keahlian : Pe.nd\'dﬁr-an

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian pada instrumen penelitian
yang berupa angket “Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal
untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII™ yang disusun oleh :

Nama : Diah Nur Hidayati
NIM : 08690069

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Angket tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan judul
“Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa
SMP/MTs Kelas VIII” setelah disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya
berikan,

Yogyakarta, |& “ARtvl
osee Ahlj,

& Mk e,
NIP. (9800413 200912 | 002
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Lampiran 2

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari produk dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs Kelas
VIII” yang disusun oleh mahasiswa:

Nama : Diah Nur Hidayati
NIM : 08690069

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya berpendapat dan memberi saran serta masukan terhadap produk yang
disusun (LKS) sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya produk tersebut dapat
digunakan untuk mengambil data.

Yogyakarta, & APeil 2013

LD  :Layak digunakan 2 DS
: Layak digunakan dengan perbaikan %(0 .

TLD : Tidak layak digunakan



SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari produk dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs Kelas
VIII™ yang disusun oleh mahasiswa:

Nama : Diah Nur Hidayati
NIM : 08690069

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya berpendapat dan memberi saran serta masukan terhadap produk yang
disusun (LKS) sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya produk tersebut dapat

digunakan untuk mengambil data.
Subang, |5 APn1 2013
Validator
Fuis  Alsyan, S-pd
: Layak digunakan
: Layak digunakan dengan perbaikan

: Tidak layak digunakan



Lampiran 3

1.

Validator Produk
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Nama Dian ArthaK, M.Pd. S
NIP/NIY 60050536
Instans Pendidikan Fisika FKIP UAD
Bidang Keahlian Evaluas Hasll Belgar Fisika
Nama Euis Aisyah, S.Pd
NIP/NIY -
Instans SMP Muhammadiyah Subang
Bidang Keahlian IPA
Daftar Penilai
a Ahli Materi
Nama Asih Widi Wisudawati, M.Pd
NIP/NIY 19840901 200912 2004
Instans Pendidikan Kimia UIN Sunan
Kalijaga
Bidang Keahlian Kimia
Nama Oki Mustova, M.Pd. Si
NIP/NIY 60110634
Instansi Pendidikan Fiska UAD
Bidang Keahlian Fisika
Nama Anti Damayanti H. S.Si, Mmol
Bio
NIP/NIY 19810522 200694 2005
Instansi Pendidikan Biologi UIN Sunan
Kalijaga
Bidang Keahlian Biologi
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. Ahli Media
Nama Rachmad Resmiyanto
NIP/NIY 60100599
Instans Pendidikan Fiska UAD
Bidang keahlian Fisika
Nama FitriaYuniasih, M.Pd
NIP/NIY -
Instans Pendidikan Fiska UIN
Bidang keahlian Fiska
Nama Panji Hidayat, M.Pd
NIP/NIY 60120711
Instansi FKIP UAD
Bidang keahlian Kimia
Guru IPA
Nama Astri Arrafi
NIP 19840924 200902 2 003
Instans SMPN 6 Subang
Bidang Keahlian IPA
Nama Suheri, Spd
NIP 19630617 198403 1009
Instansi SMPN 6 Subang
Bidang Keahlian IPA
Nama Drs. Edi Suyarno
NIP 19651028 199702 1001
Instansi SMPN 6 Subang
Bidang Keahlian IPA
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Lampiran 4

KISI-KISI INSTRUMEN PENGEMBANGAN LKS IPA TERPADU

BERBASIS POTENSI LOKAL UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS V111

A. AHLI MATERI

1.

Kualitas|s

a Kesesuaian materi daam bahan gar dengan kurikulum satuan
pendidikan

b. Kesesuaian materi dengan SK dan KD

c. Adanyapengalaman baru untuk menambah pengetahuan siswa

Aspek Kebenaran Konsep

a. Kesesuaian konsep dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli

Aspek Kedalaman Konsep

a. Kedalaman materi sesuai dengan psikologis siswa

Aspek Keluasan Konsep

a. Kesesuaian konsep materi dengan SK dan KD

b. Keterhubungan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari

c. Kesesuaian penygjian LKS dengan kehidupan sehari-hari

Penggunaan Bahasa

a. Kegeasan penggunaan kalimat

b. Dayatarik siswaterhadap bahasa yang digunakan

Kualitas K elengkapan/bahan Penunjang

a Kegeasan LKS
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b. Kegiatan praktikum dapat membantu siswa dalam memahami
materi
B. AHLI MEDIA

1. Format
a. Kesesuaian format kolom dengan ukuran kertas yang digunakan
b. Kesesuaian format kertas dengan tata letak dan format pengetikan
c. Tanda-tanda untuk penekanan (cetak tebal/cetak miring)
d. Kegeasan ukuran huruf

2. Kualitas Fisik
a. Kegelasan tulisan dan gambar
b. Sampul LKS menarik
c. Penampilan fisik LKS mendorong perhatian siswa

3. Penggunaan Bahasa
a. Kegeasan penggunaan kalimat
b. Dayatarik siswaterhadap bahasa yang digunakan

C. GURU

1. Kualitasls
a. Tidak mengandung konsep yang salah
b. Kesesuaian penygjian LK S dengan kehidupan sehari-hari
c. Kesesuaian materi dengan SK dan KD
d. Berbasis Potens Lokal

2. Kebenaran Konsep

a. Kesesuaian konsep dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli



. Kedalaman Konsep

a. Kedalaman materi sesuai dengan psikologis siswa

. Keluasan Konsep

a. Kesesuaian konsep materi dengan SK dan KD

b. Keterhubungan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari
c. Kesesuaian penygjian LK S dengan kehidupan sehari-hari
. Penggunaan Bahasa

a. Bahasayang digunakan mengajak siswa interaktif

b. Keelasan penggunaan kalimat

c. Dayatarik siswaterhadap bahasa yang digunakan

. Aspek Kegiatan Siswva

a. Keterhubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari

b. Hubungan konsep dengan potensi lokal Bioteknologi dan PLTA

c. Memberikan pengalaman langsung

. Penampilan Fisik

a. Kegelasan tulisan dan gambar

b. Penampilan fisk LKS mendorong perhatian siswa

c. Desain (konsistensi, format, organisasi dan daya tarik)
. Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belgjar

a. Materi pokok sesuai dengan alokasi waktu disekolah

b. Kegiatan siswal percobaan dapat dilaksanakan

89



Penjabaran Kriteria menjadi Indikator LKS

AHLI MATERI

91

A. Kualitas Isi
No Indikator Penjabaran Indikator
1 | Kesesuaian materi dalam bahan | SB | Jika 16 — 20 materi sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan.
gar dengan kurikulum satuan | B | Jka11 — 15 materi sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan.
pendidikan K [ Jika6 — 10 materi sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan
SK | Jikal — 5 materi sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan.
2 | Kesesuaian materi dengan SK | SB | Jika16 — 20 materi sesuai dengan SK dan KD.
dan KD B | Jka1ll — 15 materi sesuai dengan SK dan KD.
K | Jka6 — 10 materi sesuai dengan SK dan KD
SK | Jka1l — 5 materi sesuai dengan SK dan KD
3 | Adanya pengalaman baru untuk | SB | Jika 7 — 8 eksperimen memberikan pengalaman baru kepada siswa mengenai konsep
menambah pengetahuan siswa yang digjarkan.
B | Jka 5 — 6 eksperimen memberikan pengalaman baru kepada siswa mengenai konsep
yang digjarkan.
K | Jka 3 —4 eksperimen memberikan pengalaman baru kepada siswa mengenai konsep
yang digjarkan.
SK | Jika 1 — 2 eksperimen memberikan pengalaman baru kepada siswa mengenai konsep

yang digjarkan.
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B. Aspek Kebenaran Konsep
No Indikator Penjabaran Indikator
4 | Kesesuaian konsep dengan | SB | Jika semua (8) materi sesuai dengan yang dikemukakan ahli.
konsep yang dikemukakan | B Jika 6 — 7 materi sesuai dengan yang dikemukakan ahli.
oleh ahli K | Jkaada 7 materi yang salah.
SK | Jka1 — 3 materi sesuai dengan yang dikemukakan ahli.
C. Aspek Kedalaman Konsep
No Indikator Penjabaran Indikator
5 | Kedadaman materi sesuai | SB | Jikasemua (9) materi sesuai dengan psikologis siswa.
dengan psikologis siswa B Jkakedalaman 6 — 7 materi sesuai dengan psikologis siswa.
K Jkakedalaman 4 — 5 materi sesuai dengan psikologis siswa.
SK | Jikakedalaman 1 — 3 materi sesuai dengan psikologis siswa.
D. Aspek Keluasan Konsep
No Indikator Penjabaran Indikator
6 | Keterhubungan konsep materi | SB | Jika semua materi (9) berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
dengan kehidupan sehari-hari | B Jika 6 — 7 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
K Jka4 — 5 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
SK | Jika1 — 3 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
7 | Kesesuaian penygiian LKS | SB | Jikakegiatan eksperimen, demonstrasi dan fenomena yang disgjikan berhubungan dengan
dengan kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari.
B Jika kegiatan eksperimen, dan demonstrasi yang disgjikan berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari.
K Jika kegiatan eksperimen yang disgjikan tidak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
SK | Jika kegiatan eksperimen dan demonstrasi yang disgjikan tidak berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari.

E. Penggunaan Bahasa

| No

| I ndikator

Penjabaran Indikator
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8 Kejelasan penggunaan kalimat | SB | Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda, jelas, dan tidak menggunakan kalimat
kiasan.
B | Jkakalimat tidak menimbulkan makna ganda, dan jelas.
K | Jikakalimat tidak menimbulkan makna ganda.
SK | Jika kalimat menimbulkan makna ganda, tidak jelas, dan menggunakan kalimat kiasan.
9 Daya tarik siswa terhadap | SB | Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, mudah dipahami,
bahasa yang digunakan sertamemotivasi siswa dalam belgjar.
B | Jkabahasayang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, dan mudah dipahami.
K | Jikabahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa.
SK | Jika bahasa yang digunakan tidak menarik perhatian siswa.
. Kualitas kelengkapan/bahan penunjang
No Indikator Penjabaran Indikator
10 | Kejelasan petunjuk LKS SB | JikaLKSterdapat petunjuk penggunaan LKS, daftar isi dan peta konsep IPA Terpadu.
B | JkaLKSterdapat petunjuk penggunaan LK S dan daftar isi.
K | JkaLKS terdapat petunjuk penggunaan LKS.
SK | JkaLKStidak terdapat petunjuk penggunaan LK S dan tidak ada daftar isi.
11 | Kegiatan  praktikum  dapat | SB | Jika kegiatan praktikum mudah dicari sumbernya, singkat, mudah dipahami, dan sesuai
membantu siswa dalam dengan matei.
memahami materi B | Jikakegiatan praktikum mudah dicari sumbernya, singkat, dan mudah dipahami.
K | Jkakegiatan praktikum mudah dicari sumbernya dan mudah dipahami.
SK | Jika kegiatan praktikum mudah dicari sumbernya.
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Penjabaran Kriteria menjadi Indikator LKS

AHLI MEDIA

. Format
No Indikator Penjabaran Indikator
1 | Kesesuaian format kolom | SB | Jikaformat kolom, jumlah kolom, dan jarak antar kolom sesuai dengan ukuran kertas yang
dengan ukuran kertas yang digunakan.
digunakan B Jika jumlah kolom dan jarak antar kolom sesuai dengan ukuran kertas yang digunakan.
K Jika jumlah kolom sesuai dengan ukuran kertas yang digunakan.
SK | Jika format kolom , jumlah kolom, dan jarak antar kolom tidak sesuai dengan ukuran
kertas yang digunakan.
2 | Kesesuaian format kertas| SB | Jika kertas berukuran A4, konsisten dalam penggunaan jarak spasi, dan huruf mudah
dengan tata letak dan format dibaca.
pengetikan B Jikakertas berukuran A4, dan huruf mudah dibaca.
K Jika kertas berukuran A4.
SK | Jikakertastidak berukuran A4, jarak tidak pas, dan huruf tidak mudah dibaca
3 | Tandatanda untuk penekanan | SB | Jikadefinigi, istilah asing, dan info sains cetak miring.
(cetak tebal/cetak miring) B Jika definisi, dan istilah asing cetak miring.
K Jikadefinisi cetak miring.
SK | Jikadefinis, istilah asing, dan info sains cetak tebal.
4 | Kgelasan ukuran huruf SB | Jikatulisan jelas, ukuran huruf , dan ketepatan penggunaan huruf kapital
B Jikatulisan jelas dan ketepatan penggunaan huruf kapital.
K Jikatulisan jelas.
SK | Jika penggunaan huruf kapital tidak tepat.
._Kualitas Fisik
No Indikator Penjabaran Indikator
5 | Kejelasan tulisan dan gambar | SB | Jikatulisan jelas, gambar bagus dan LK S berwarna.
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B Jikatulisan jelas, dan gambar bagus.
K Jikatulisan jelas.
SK | Jikatulisan tidak jelas, gambar tidak bagus, dan LK S tidak berwarna.
6 | Sampul LKS menarik SB | Jkasampul LKS berwarna, gambar menarik perhatian siswa.
B Jika sampul LKS berwarna, dan gambar tidak menarik perhatian siswa.
K Jika sampul LK'S berwarna.
SK | Jikasampul LKStidak berwarna, gambar tidak menarik perhatian siswa.
7 | Penampilan  fisik LKS | SB | Jka warna, jenis huruf, gambar, dan kalimat yang disgjikan LKS dapat mendorong
mendorong perhatian siswa perhatian siswa.
B Jika warna, jenis huruf, dan kalimat yang disgjikan LKS dapat mendorong perhatian
siswa.
K Jikajenis huruf dan kalimat yang disgjikan LK'S dapat mendorong perhatian siswa.
SK | Jika warna, jenis huruf, gambar,dan kalimat yang disgjikan LKS tidak dapat mendorong
perhatian siswa.
C. Penggunaan Bahasa
No Indikator Penjabaran Indikator
8 | Kegjelasan penggunaan kalimat | SB | Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda, jelas, dan tidak menggunakana
kalimat kiasan.
B | Jkakalimat tidak menimbulkan makna ganda, dan jelas.
K | Jkakalimat tidak menimbulkan makna ganda.
SK | Jika kalimat menimbulkan makna ganda, tidak jelas, dan menggunakan kalimat
kiasan.
9 |Daya tarik siswa terhadap | SB | Jka bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, mudah
bahasa yang digunakan dipahami, dan memotivasi siswa dalam belgjar.
B | Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, dan mudah
dipahami.
K | Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswva




96

| SK | Jika bahasa yang digunakan tidak menarik perhatian siswa. |

Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator LKS

GURU
A. Kualitas Isi
No Indikator Penjabaran I ndikator
1 | Tidak mengandung konsep yang | SB | Jika LKS yang disgjikan sesuai dengan konsep menurut para ahli, apersepsi sesuai, dan sesuai
salah dengan kurikulum.
B Jika LK S yang disgjikan sesuai dengan konsep menurut para ahli, aperseps sesuai.
K Jika LK S yang disgjikan sesuai dengan konsep menurut para ahli.
SK | JkaLKS yang disgjikan tidak sesuai dengan konsep menurut para ahli, apersepsi tidak sesuai, dan
tidak sesuai kurikulum.
2 | Kesesuaian penygian LKS | SB | JkalLKSyang disgikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari, dan berbasis potensi lokal.
dengan kehidupan sehari-hari B Jika LKS yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
K Jika LKS yang disgjikan tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
SK | Jika LKS yang disgjikan tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari, dan tidak berbasis potensi
lokal.
3 | Kesesuaian materi dengan SK | SB | Jka 16 — 20 soa sesuai dengan SK dan KD.
dan KD B Jika 11 — 15 soal sesuai dengan SK dan KD.
K Jika6 — 10 soal sesuai dengan SK dan KD.
SK | Jka1l — 5 soal sesuai dengan SK dan KD.
4 | Berbasis Potensi Lokal SB | Jika8 — 9 materi sesuai dengan potensi lokal yang ada PLTA dan Boiteknologi.
B Jika 6 — 7 materi sesuai dengan potensi lokal yang ada PLTA dan Bioteknologi .
K Jka4 — 5 materi sesuai dengan potensi lokal yang ada PLTA dan Bioteknologi.
SK | Jka1l — 3 materi sesuai dengan potensi lokal yang ada PLTA dan Bioteknologi.
B. Kebenaran Konsep
No Indikator Penjabaran Indikator
5 | Kesesuaian konsep dengan | SB | Jka8 — 9 materi sesuai yang dikemukakan ahli.
konsep yang dikemukakan oleh | B Jika 6 — 7 materi sesuai yang dikemukakan ahli.
ahli K | Jkaada 7 materi yang salah.
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| SK | Jika1 — 3 materi sesuai yang dikemukakan ahli. |

. Kedalaman Konsep

No Indikator Penjabaran Indikator
6 | Kedalaman materi sesuai dengan | SB | Jikasemuamateri 8 — 9 materi sesuai dengan psikologis siswa.
psikologis siswa B Jka 6 — 7 materi sesual dengan psikologis siswa..
K Jka4 — 5 materi sesuai dengan psikologis siswa..
SK | Jka1l — 3 materi sesuai dengan psikologis siswa..
. Keluasan Konsep
No | Indikator Penjabaran I ndikator
7 | Kesesuaian konsep  materi | SB | Jika8 — 9 materi sesuai dengan SK dan KD.
dengan SK dan KD B Jika 6 — 7 materi sesuai dengan SK dan KD.
K Jka4 — 5 materi sesuai dengan SK dan KD.
SK | Jka1l — 3 materi sesuai dengan SK dan KD.
8 | Keterhubungan konsep materi | SB | Jika semua materi 8 — 9 berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
dengan kehidupan sehari-hari B Jika 6 — 7 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
K Jka4 — 5 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
SK | Jka1l — 3 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
9 | Kesesuaian penygiian LKS | SB | Jikasemuamateri 7 mengikuti perkembangan zaman.
dengan kehidupan sehari-hari B Jika5 — 6 materi mengikuti perkembangan zaman.
K Jika3 — 4 materi mengikuti perkembangan zaman.
SK | Jka1l — 2 materi mengikuti perkembangan zaman.
. Penggunaan Bahasa
No Indikator Penjabaran Indikator
10 | Bahasa  yang digunakan | SB | Jika bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, mudah dimengerti, dan
mengajak siswa interaktif sesuai gjaan yang benar.
B Jika bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, dan mudah dimengerti.
K Jika bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa.
SK | Jikabahasa yang digunakan tidak komunikatif dan interaktif.
11 | Kejelasan penggunaan kalimat SB | Jikakalimat tidak bermakna ganda, jelas dan tidak menggunakan kata kiasan.
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Jikakalimat tidak bermakna ganda dan jelas tetapi banyak menggunakan kata kiasan.

Jika kalimat bermakna ganda dan tidak jelas tetapi tidak menggunakan kata kiasan.

Jika kalimat bermakna ganda, tidak jelas dan banyak menggunakan kata kiasan.

12

Daya tarik siswa
bahasa yang digunakan

terhadap

ggxm

Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, mudah dipahami, dan
memotivasi siswa dalam belgjar.

Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, dan mudah dipahami.

Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa.

%xm

Jika bahasa yang digunakan tidak menarik perhatian siswa.

. Asp

ek Kegiatan Siswa

No

Indikator

Penjabaran | ndikator

13

Keterhubungan konsep dengan
kehidupan sehari-hari

Jika 8 — 9 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Jika 6 — 7 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Jka4 — 5 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Jika1 — 3 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

14

Hubungan  konsep  dengan
potens lokal Bioteknologi dan
PLTA

Jikaterdapat SK KD, tema, dan matriks pembelgjaran terpadu.

Jikaterdapat SK KD, dan tema.

Jikatidak ada SK KD.

Jikatidak ada SK KD, tema, dan matriks pembelgjaran terpadu.

15

Memberikan
langsung

pengalaman

B8R 78R ™8

Jka 16 — 20 eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai konsep yang
digjarkan.

o]

Jika 11 — 15 eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai konsep yang
digjarkan.

X

Jika 6 — 10 eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai konsep yang
digjarkan.

2

Jka 1 —5 eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai konsep yang
digjarkan




G. Penampilan Fisik

99

No

Indikator

Penjabaran | ndikator

16

Kejelasan tulisan dan gambar

Jikatulisan jelas, gambar bagus dan LK S berwarna.

Jikatulisan jelas, dan gambar bagus.

Jikatulisan jelas.

Jikatulisan tidak jelas, gambar tidak bagus, dan LK S tidak berwarna.

17

Penampilan fisik
mendorong perhatian siswa

LKS

82778

Jika warna, jenis huruf, gambar, dan kalimat yang disgjikan LKS dapat mendorong
perhatian siswa.

(o8]

Jika warna, jenis huruf, dan kalimat yang disgjikan LKS dapat mendorong perhatian
siswa.

Jikajenis huruf dan kalimat yang disgjikan LK'S dapat mendorong perhatian siswa.

Jika warna, jenis huruf, gambar,dan kalimat yang disgjikan LKS tidak dapat mendorong
perhatian siswa.

18

Desain  (konsistensi, format,

Jika desain konsistens, format baik, dan memiliki dayatarik.

organisas dan dayatarik)

Jikaformat baik, terorganisir, dan memiliki dayatarik..

Jikaformat baik dan memiliki dayatarik.

2~lg| &=

Jikaformat baik..

H. Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belajar

No

Indikator

Penjabaran | ndikator

19

Materi pokok sesuai dengan
alokasi waktu disekolah

Jika8 — 9 percobaan sesuai dengan alokas sekolah.

Jika 6 — 7 percobaan sesuai dengan alokasi sekolah.

Jika4 — 5 percobaan sesuai dengan alokas sekolah.

Jika 1 — 3 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

20

Kegiatan siswal percobaan
dapat dilaksanakan

Jika semua (7) kegiatan dapat dilaksanakan siswa.

Jika5 — 6 kegiatan dapat dilaksanakan siswa.

Jika 3 — 4 kegiatan dapat dilaksanakan siswa.

%Kw%%xm%

Jka1 — 2 kegiatan dapat dilaksanakan siswa.

Sumber instrumen: diadaptas dari Endang Widjayanti. Kualitas LK S. Pelatihan Penyusunan LKS Mata Pelajaran Kimia Berdasarkan KTSP
bagi Guru SMK/MAK. FMIPA UNY': 2008.
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Lampiran 6

Lembar Penilaian dan surat pernyataan Ahli Materi

—
SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : .
Nema Asth “rd \N’usudawoh. M.
NP . |afyoeol 0312 z ooy
) jedn 1 Dasen I.
Instansi D Pend k'“‘"‘ gin Sufien e iyege
. = 3 poe. |,
Alamat Instansi | A Mars e Adi sweipto

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran dan kritik pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs

Kelas VIII yang disusun oleh :

Nama : Diah Nur Hidayati
NIM : 08690069

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, saran dan kritik yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan

Yogyakarta, p$° Ma’ 2013

Reviewer,

-

Bsik widi W, A, PJ
NIP. 198{o50] T |
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No Aspek Kriteria ik
SB |B SK
1 Kesesuaian materi dalam bahan ajar dengan
Kualitas Isi kurikulum satuan pendidikan v
Kesesuaian materi dengan SK dan KD \%
Adanya pengalaman baru untuk menambah
pengetahuan siswa \4
P Kesesuaian konsep dengan yang dikemukakan v
Kebenaran Konsep oleh ahli
3 Kedalaman materi sesuai dengan psikologis v
Kedalaman Konsep siswa
4 _ Keterhubungan konsep materi dengan kehidupan v
Keluasan Konsep sehari-hari
Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan
sehari-hari v
5 | Penggunaan Bahasa Kejelasan penggunaan kalimat N
Daya tarik siswa terhadap bahasa yang v/
digunakan
6 Kualitas kelengkapan/ i
bahan penunjang Kejelasan petunjuk penggunaan LKS
Kegiatan praktikum dapat membantu siswa \/
dalam memahami materi
Yogyakarta, 15~ Mei 2013
Reviewer

@

(ASH. VWP s M)

NIP. (98y *30)

1009 12
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LEMBAR KRITIK DAN SARAN

): Daln!h Membua)) P"’a k“stf ’ 36'*#’5 bo'fﬁk """7" p"

Sa*' k(hiff. den 'f‘""ﬁfb‘f lﬂhlfms
2, bede "spue " Fgeat’  Tpesede g, b

3. Jmlﬁlﬂ' fl“‘ MU §Cm, '{U‘)W hllﬂJ chisesveileen 0’9 Inch koo

y. hel 29 5 Asem odalet 104 elefeto i,y 79 reseoye mese
Lﬂtﬂjw o $em  Ape ’) ,‘r“ ods Aom 7? elebtrolf kuved .

olen t"bhf{* [P &5

(% ”"‘ sl r‘“kl’-" Gnlere ] 2 éc—jc. Lafu-\ M

gorm  Yq becs\pd nedel .

Yogyakarta, I Ma' 2013

Reviewer

A i)

NIP. |98y25¢) evs!Z 1007
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Oty N:?Gl-r &

NIy . GON 0034

Pekerjaan : Pern

Instansi AP

Alamat Instansi : Jolom (Fﬂ} Pr. frpomo SH-

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran dan kritik pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs

Kelas VIII yang disusun oleh :

Nama : Diah Nur Hidayati
NIM : 08690069

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, saran dan kritik yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan

Yogyakarta, 15 Mg, 2013

Reviéwer,

NIY. (o 0624
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(bﬁf Pesn. Covr szaﬁh&rm\

Yogyakarta, 16 Vel 2013
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama s Ank ’D:W,m H 2% Mmnolém

NIP 1 9R10S 12006 6Y Lov s

Pekerjaan- 1 Dogein

Instansi : UN Sunan olyoya

Alamat Instansi ol Mavsda AdTsucpte Mool {sﬁ\/ﬂwL

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran dan kritik pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs

Kelas VIII yang disusun oleh :

Nama : Diah Nur Hidayati
NIM : 08690069

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, saran dan kritik yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan

Yogyakarta, 'Y Med 2013

Reviewer,

_ /01"’\'{\ Dawyhmk H
NIP. (9% 022200607 200y




e Milai
No A
ek Kriteria SB |B SK
1 Kesesuaian materi dalam bahan ajar dengan
Kualitas Isi kurikulum satuan pendidikan v
Kesesuaian materi dengan SK dan KD v
Adanya pengal baru untuk bah /A
peng siswa
2 K ian konsep dengan yang dikemukakan
Kebenaran Konsep oleh ahli
3 Kedalaman materi sesuai dengan psikologis Y,
Kedalaman Konsep siswa
4 " ;_n_ul Imﬁml‘iau"‘"r
Keluasan Konsep sehari-hari ‘/
Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan v
sehari-hari
5 | Penggunaan Bahasa Kejel penggunaan kali
Daya tarik siswa terhadap bahasa yang v
6 Kualitas kelengkapan/
bahan penunjang Kejelasan petunjuk penggunaan LKS
Kegiatan praktikum dapat membantu siswa v
dalam hami materi
Yogyakarta, (4 Med . 2013

_—

Reviewer

Cooen A““ijkﬂ}

NIp. [qBec7eebod vy
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LEMBAR KRITIK DAN SARAN
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Lampiran 7

Lembar Penilaian dan surat pernyataan Ahli Media

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Trria  Yusiash ,M .04
NIP ;

Pekerjaan : Detan

Instansi :oum

Alamat Instansi c ¥ Marsda  Adioctee HO L

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran dan kritik pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs

Kelas VIII yang disusun oleh :

Nama : Diah Nur Hidayati
NIM : 08690069

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, saran dan kritik yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, s ™Mel 2013
Revi 3

Piwia  Ydaiach. Ml

NIP. -
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No

Aspek

Kriteria

Nilai

SB [B|K

Format

Kesesuaian format kolom dengan ukuran kertas

| yang digunakan

Kesesuaian format kertas dengan tata letak dan
format pengetikan

Tanda-tanda untuk penekanan (cetak tebal/cetak
miring)

Kejelasan ukuran huruf

Kualitas Fisik

Kejelasan tulisan dan gambar

<fele] <

Sampul LKS menarik

Penampilan fisik LKS dapat mendorong
perhatian siswa

Penggunaan

Kejelasan penggunaan kalimat
Daya tarik siswa terhadap bahasa yang

digunakan

Yogyakarta, \® Ma

( Freta  Yuaiosh M0

Reviewer

2013
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama i Rarlunad Resmifauto
NI 1 bOLoLRY

Pekerjaan ¢ Dasen

Instansi . Pppdeatoo, Fredis UAD
Alamat Instansi 2 -(W

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran dan kritik pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs
Kelas VIII yang disusun oleh :

Nama : Diah Nur Hidayati
NIM : 08690069

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, saran dan kritik yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan

Yogyakarta, |4 Mes 2013
Reviewer,
2
Reoelinad 2
NI bovooras
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/ LEMBAR KRITIK DAN SARAN
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Reviewer
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Lampiran 8

Lembar Penilaian dan surat pernyataan Guru IPA SMP

-

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ASTRL ARRAE(

NIP : 19840924 20901 2 003,
Pckerjaan 1 GuRy

Instansi’ : SMPN b SUBANG

Alamat Instansi DTL. ONeTA NO. 6l SUBANE

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran dan kritik pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs
Kelas VIII yang disusun oleh :

Nama : Diah Nur Hidayati

NIM : 08690069

Program Studi/Fakultas  : Pendidikan Fisika/Sains dan Teknologi
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Harapan saya, saran dan kritikk yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempumakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkut

Subang,\G Mei 2013

Reviewer,
g:az’\ .
Aol @

NIP. 14840914 #0901 2 0}



s Nilai
No Aspek Kriteria SBIB|K|SK
1 Kualitas Isi Tidak mengandung konsep yang salah e
K ian penyajian LKS dengan kehidupan sehari-hari v
K ian materi dengan SK dan KD o
Berbasis Potensi Lokal =
Kebenaran
2 | Konsep K ian konsep dengan yang dikemukakan ahli L
Kedalaman
3 konsep Kedalaman materi sesuai dengan psikologis siswa v
Keluasan
4 | Konsep Kesesuaian konsep materi dengan SK dan KD d
Keterhubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari v
Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan sehari-hari '
Penggunaan —
5 Bahasa Bahasa yang digunakan mengajak siswa i ktif
Kejelasan penggunaan bahasa o
Daya tarik siswa terhadap bahasa yang digunakan |
Metode
6 | Penyajian Keterhubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari 1
Hubungan konsep dengan potensi lokal Bioteknologi dan A
PLTA
Memberikan pengalaman langsung \od
Penampilan o
7 Fisik Kejelasan tulisan dan gambar
Penampilan fisik LKS dapat mendorong minat baca siswa v
Desain (konsistensi, format, organisasi, dan daya tarik) v
Aspek
Keterlaksanaan
dan Evaluasi [
8 Belajar Materi pokok sesuai dengan alokasi waktu disekolah
Kegiatan siswa/ percobaan dapat dilaksanakan [
Subang, 1& Mg 2013

Guru IPA SMP/MTs,

_FEIRL ARRATL

NIP. 440924 00901 2 003

113
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KRITIK DAN SARAN

/

Ddane pongpion Forsep Mareri barvs b @
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wakh, A Seklatn .
forpian Hrarapton ar lebin baik Jan merarilc
wirak baca sl -

Subang, 16 Ma = 2013
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : -;?(6&/‘-%! M
NIP : /9030617 L4dy o3
Pekerjaan . Cuyu,

Instansi . SApre6 Sk

Alamat Instansi : Y OhA A;U (/78

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran dan kritik pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs
Kelas VTII yang disusun oleh :

Mama : Diah Nur Hidayati

NIM : 08690069

Program Studi/Fakultas : Pendidikan Fisika/Sains dan Teknologi
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Harapan saya, saran dan kritikk yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan -

Subang, \6 MNe 2013

»

(0

ib1gGai(] (PR3 T




116

f Nilai
No Aspek Kriteria SEIBIKISK
1 Kualitas Isi Tidak mengandung konsep vang salah v
Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan sehari-hari N
Kesesuaian materi dengan SK dan KD
Berbasis Potensi Lokal v
Kebenaran
2 Konsep Kesesuaian konsep dengan yang dikemukakan ahli |
Kedalaman W
3 konsep Kedalaman materi sesuai dengan psikologis siswa e
Keluasan v
4 Konsep Kesesuaian konsep materi dengan SK dan KD
Keterhubungan konsep dengan kehidupan schari-hari %4
‘Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan sehari-hari v
Penggunaan
5 | Bahasa Bahasa yang digunakan mengajak siswa interaktif 1
Kejelasan penggunaan bahasa v
Daya tarik siswa terhadap bahasa yang digunakan v
Metode
6 | Penyajian Keterhubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari =
Hubungan konsep dengan potensi lokal Bioteknologi dan L
PLTA
Memberikan pengalaman langsung l/'
Penampilan
7 | Fisik Kejelasan tulisan dan gambar v
Penampilan fisik LKS dapat mendorong minat baca siswa o
|- Desain (konsistensi, format, organisasi, dan daya tarik) v
Aspek
Keterlsksanaan
dan Evaluasi v
8 Belajar Materi pokok sesuai dengan alokasi waktu disckolah
Kegiatan siswa/ percobaan dapat dilaksanakan [
Subang, |6 Mei 2013
Gu SMP, 3
L8 U ND

NIP/g655G 7 tphn3 f@



117

KRITIK DAN SARAN
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : bes. EDY SufhRHO"

NIP . L88S102d 185)02 1oof

Pekerjaan s Gt

Instansi . qup Nele 6 fuba

Alamat Instansi 1 JU. OITD iskans DARDLEATR HEt6) QebAret-

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran dan kritik pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs
Kelas VIII yang disusun oleh :

Nama : Diah Nur Hidayati

NIM : 08690069

Program Studi/Fakultas  : Pendidikan Fisika/Sains dan Teknologi

Universitas - UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Harapan saya, saran dan kritik yang saya berikan dapat digunakan untuk
mmyempcmkxnlapomntugasnkhir hasiswa yang t ghuta

Suhang. W He{ 2013
IS

NIP. /g6ciesd (85)02 mo; .
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- = —
At Nilai
No Aspek Kriteria SBEIBIKISK
1 |KualitasIsi | Tidak mengandung konsep yang salah v
Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan sehari-hari v
K ian materi dengan SK dan KD v
Berbasis Potensi Lokal v
Kebenaran
2 Konsep Kesesuaian k p dengan yang dikemukakan ahli ] l/ e
Kedalaman v
3 } P Kedalaman materi sesuai dengan psikologis siswa
Keluasan
4 Konsep Kesesuaian konsep materi dengan SK dan KD v
Keterhubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari (%4
Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan sehari-hari “
Penggunaan
5 Bahasa Bahasa yang digunakan mengajak siswa interaktif I
Kejel penggunaan bah %l
Daya tarik siswa terhadap bahasa yang digunakan v
Metode s
6 Penyaji Keterhubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari
Hubungan konsep dengan potensi lokal Bioteknologi dan ot
PLTA
Memberikan pengal langsung 1
Penampilan L
7 | Fisik Kejelasan tulisan dan gamb L
Py pilan fisik LKS dapat mendorong minat baca siswa 1
Desain (konsistensi, format, organisasi, dan daya tarik) L1
Aspek
Keterlaksanaan
dan Evaluasi VT
8 Belaj; Materi pokok sesuai dengan alokasi waktu disekolah
Kegiatan siswa/ percobaan dapat dilaksanakan v

Subang, lp HM&f 2013

Guru ]PA
dts oy Sugnrieo -
NIP. (365" 2028 1957081 00 .
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KRITIK DAN SARAN
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Lampiran 9

Perhitungan Kualitas LKS menurut Ahli Materi
Penilaian Keseluruhan
Jumlah kriteria = 11
Skor tertinggi ideal = 44
Skor terendah ideal = 11

Mi = %(44 +11) =275
Shi= %(44 —-11) =55
Tabel 1. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS keseluruhan

Rentang Skor Kategori
X= 33 Sangat Baik
33 >X > 275 Baik
275 >X > 22 Kurang
Sangat
X< 22 Kurang

X = 35 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = z—i X 100% = 79,54%
a. Aspek Kualitas Isi
Jumlah kriteria = 3
Skor tertinggi ideal = 12
Skor terendah ideal = 3

Mi=§(12 +3)=75
Shi= %(12 -3 =15

Tabel 2. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kualitas Isi
Rentang Skor Kategori
X> 9 Sangat Baik
9 >X> 175 Baik
75 >X> 6 Kurang
Sangat
X < 6 Kurang

X = 10 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = 1—(2) X 100% = 83,33%
b. Aspek Kebenaran konsep
Jumlah kriteria = 1

Skor tertinggi ideal = 4
Skor terendah ideal = 1

Mi=%(4+1) =25
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Sbi= %(4 -1 =05
Tabel 3. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kebenaran Konsep

Rentang Skor Kategori
X=3 Sangat Baik
3>X2>=25 Baik
25>X=2 Kurang

X<2 Sangat Kurang

X = 2,67 (Baik)
Persentase keidealan = % X 100% = 66%

Aspek Kedalaman Konsep
Jumlah kriteria = 1

Skor tertinggi ideal = 4
Skor terendah ideal = 1

Mi=%(4+1) =25

Sbi==(4—1) = 0,5

Tabel 4. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kedalaman
Konsep

Rentang Skor Kategori
X=> 3 Sangat Baik
3 >X> 2,5 Baik
2,5 >X2= 2 Kurang

Sangat
X< 2 Kurang

X = 3 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = z X 100% = 75%

. Aspek Keluasan Konsep
Jumlah kriteria = 2

Skor tertinggi ideal = 8
Skor terendah ideal = 4

Mi=—(8+4)=5
Sbi=%(8—4)=1



123

Tabel 5. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Keluasan kosnep
Rentang Skor Kategori
X=> 6 Sangat Baik
6 >X> 5 Baik
5 >X> 4 Kurang
X Sangat
< 4 Kurang

X = 7,33 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = 7'8ﬁ X 100% = 91,62%
e. Penggunaan Bahasa

Jumlah kriteria = 2

Skor tertinggi ideal = 8

Skor terendah ideal = 4

Mi=—(8+4)=5

Sbi= %(8 —4)=1

Tabel 6. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Penggunaan
Bahasa

Rentang Skor Kategori
X=> 6 Sangat Baik

6 >X> 5 Baik

5 >X> 4 Kurang
X Sangat
< 4 Kurang

X = 6 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = g X 100% = 75%

f. Kualitas Kelengkapan/bahan penunjang
Jumlah kriteria = 2
Skor tertinggi ideal = 8
Skor terendah ideal = 4
Mi = %(8 +4)=5
Shi= %(8 -4 =1

Tabel 6. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Penggunaan
Bahasa

Rentang Skor Kategori
X=> 6 Sangat Baik

6 >X> 5 Baik

5 >X> 4 Kurang
X Sangat
< 4 Kurang
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X = 6 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = g X 100% = 75%
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Lampiran 10
Perhitungan Kualitas LKS menurut Ahli Media

Penilaian Keseluruhan
Jumlah kriteria = 9
Skor tertinggi ideal = 36
Skor terendah ideal = 9
Mi=—(36+9) = 22,5
Shi= %(36 —9)=45

Tabel 1. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS keseluruhan

Rentang Skor Kategori
Xz 27 Sangat Baik
27 X=> 23 Baik
22,5 >X> 18 Kurang
Sangat
X< 18 Kurang

X = 27,33 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = % X 100% = 75,92%

a. Aspek Format
Jumlah kriteria = 4
Skor tertinggi ideal = 16
Skor terendah ideal = 4

Mi=§(16+4) =10
Sbi= = (16 — 4) = 2

Tabel 2. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Format

Rentang Skor Kategori
X> 12 Sangat Baik
12 > X> 10 Baik
10 >X> 8 Kurang
Sangat
X< 8 Kurang

X = 11 (Baik)
Persentase keidealan = % X 100% = 66,67%

b. Aspek Kualitas Fisik
Jumlah kriteria = 3
Skor tertinggi ideal = 12
Skor terendah ideal = 3

Mi=§(12+3) =75



Shi= %(12 -3)=

1,5
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Tabel 3. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Format

Rentang Skor

Kategori

X=> 9

9 >X=>
7,5 >X=
X

< 6

7,5
6

Sangat Baik
Baik
Kurang
Sangat

Kurang

X = 10 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = g X 100% = 83,33%

c. Aspek Penggunaan Bahasa

Jumlah kriteria = 2
Skor tertinggi ideal
Skor terendah ideal

Mi=§(8+2)=5
Sbi=%(8—2)=1

=8
=2

Tabel 4. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Format

X = 6,67 (Sangat B

Rentang Skor Kategori
X=> 6 Sangat Baik
6 >X=> 5 Baik

5 >X> 4 Kurang

Sangat

X< 4 Kurang
aik)

Persentase keidealan = % X 100% = 83,33%
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Lampiran 11
Perhitungan Kualitas LKS menurut Guru
Penilaian Keseluruhan
Jumlah kriteria = 20
Skor tertinggi ideal = 80
Skor terendah ideal = 20

Mi = %(80 +20) = 50
Shi= %(80 —20) =10
Tabel 1. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS keseluruhan
Rentang Skor Kategori
X= 60 Sangat Baik
60 >X > 50 Baik
50 >X > 40 Kurang

Sangat
X< 40 Kurang

X = 69,33 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = % X 100% = 86,66%

a. Aspek Kualitas Isi
Jumlah kriteria = 4
Skor tertinggi ideal = 16
Skor terendah ideal = 4

Mi=§(16+4) =10
Sbi= = (16 — 4) = 2

Tabel 2. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kualitas Isi

Rentang Skor Kategori
X> 12 Sangat Baik
12 >X > 10 Baik
10 >X > 8 Kurang
Sangat
X< 8 Kurang

X = 14,33 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = % X 100% = 87,5%

b. Aspek Kebenaran Konsep
Jumlah kriteria = 1
Skor tertinggi ideal = 4
Skor terendah ideal = 1



1

Mi=>(4+1) =25
Shi= %(4— 1) =05
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Tabel 3. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kebenaran konsep

Rentang Skor Kategori
X> 3 Sangat Baik
3 >X> 2,5 Baik
25 >X> 2 Kurang
Sangat
X< 2 Kurang

X = 3 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = %X 100% = 75%

c. Aspek Kedalaman Konsep
Jumlah kriteria = 1
Skor tertinggi ideal = 4

Skor terendah ideal = 1
Mi=§(4+ 1) =25

Shi= %(4 —1)=05

Tabel 4. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kedalaman konsep

Rentang Skor Kategori
X> 3 Sangat Baik
3 >X> 2,5 Baik
25 >X=> 2 Kurang
Sangat
X< 2 Kurang

X = 3,33 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = 3'%3 X 100% = 83,33%

d. Aspek Keluasan Konsep
Jumlah kriteria = 3
Skor tertinggi ideal = 12
Skor terendah ideal = 3
Mi %(12 +3)=75

Shi= %(12 -3 =15
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Tabel 5. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Keluasan konsep

Rentang Skor Kategori
X=> 9 Sangat Baik
9 >X=> 7,5 Baik
75 >X> 6 Kurang
Sangat
X< 6 Kurang
X = 10,33 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = 1033 o 100% = 83,33%

12
e. Aspek Penggunaan Bahasa

Jumlah kriteria = 3
Skor tertinggi ideal = 12

Skor terendah ideal = 3
Mi = %(12 +3)=75
Shi= %(12 -3 =15

Tabel 6. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Penggunaan Bahasa

Rentang Skor Kategori
X> 9 Sangat Baik
9 >X> 7,5 Baik
75 >X=> 6 Kurang
Sangat
X< 6 Kurang

X = 9,67 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = % X 100% = 80,5%

f. Metode Penyajian
Jumlah kriteria = 3
Skor tertinggi ideal = 12

Skor terendah ideal = 3
Mi = %(12 +3)=75
Shi= %(12 -3 =15

Tabel 7. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Metode Penyajian

Rentang Skor Kategori
Xz 9 Sangat Baik
9 >X> 7,5 Baik
75 >X> 6 Kurang
Sangat
X< 6 Kurang
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X = 10,67 (Sangat Baik)

Persentase keidealan = % X 100% = 88,83%

g. Penampilan Fisik
Jumlah kriteria = 3
Skor tertinggi ideal = 12

Skor terendah ideal = 3
Mi = %(12 +3)=75
Shi= %(12 -3 =15

Tabel 8. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Penampilan Fisik

Rentang Skor Kategori
X= 9 Sangat Baik
9 >X> 7,5 Baik
75 >X= 6 Kurang
Sangat
X< 6 Kurang

X = 11 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = % X 100% = 91,66%

h. Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belajar
Jumlah kriteria = 2
Skor tertinggi ideal = 8
Skor terendah ideal = 2
Mi %(8 +2)=5
Shi= %(8 -2 =1
Tabel9. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Keterlaksanaan dan
Evaluasi Belajar

Rentang Skor Kategori
X= 6 Sangat Baik
6 >X> 5 Baik
5 >X> 4 Kurang
Sangat
X< 4 Kurang

X = 7 (Sangat Baik)
Persentase keidealan = gx 100% = 87,5%



Lampiran 12

Respon siswa Uji Terbatas dan Uji Luas 131
Data Hasil Uji Terbatas
Skor
No Nama Kualitas Isi (A) Bahasa (B) Tampilan (C) Jumlah
1|7 9/10|14|17|18|22|2| 4|12|16| 3|5| 6|8|11]|13|15|/19|20|21
A'ldin Abdul
1 | Rohman 1)1 1/ 0] 1] 21,0 21} 2,0 1] 2|0 2|2 1] 20 1]10 15
2 | Abdul Ikhsan 1)1 0| 1,1 1, 0] 1|0 1] 0] 1] 10} 2|1} 2] 1] 11|10 15
3 | Ade Sairah 1)1 1/1) 1} 1) 1| 1/0] 2, 0] 1] 2|0 2|2} 1] 2|1 1] 1|0 17
4 | Aep Carli 1|1 0/ 1,010 1|0] 1] 2] 1| 1/0] 2/0] O] 1] 2| 1] 1| 1 14
5 | AgusHoalil Alamsyah 1)1 o, o0,0[ 212 1j1] 1] 0] 1] 2f1] 2|1 2] 1] 11| 1] 0 16
6 | Dede Komarudin 1)1 1/ 0/ 0] 2] 1] 1j2) a2y 2 a2y 21 12y 2y 22y 271210 18
7 | Andi Yatna 110 1,1} 1) 1| 1} 1|0} 1) Of 2| 1)1} 22} 2] 1) O} 1] 1| 1 17
8 | Bayu Nugraha 1/0 0| 12,0 2| 2] 21}2] 1] 2] 1| 1|1} 2|/0] O] 1] 2112|110 15
9 | Cecep Suhendin 1)1 1/ 1] 0] 20| 21} 2,0 1] 2|0 2|2} 1] 2] 2] 1]1]0 16
10 | Deni Kurniawan 1)1 0|, 001, 0] 1|0 1] 2] 1] 1|0] 2|1 0] 1] 0J12]1]0 12
10| 8 5| 6| 4/{10| 5|/10|5|10| 4|10|10|4|10/8| 7]|10] 7|/10|10| 2
Jumlah o3 2 78 165

Keterangan :

- : kalimat negatif

- : kalimat positif

R =155

SM =22x10 = 220

R 155
NP = % 100% =20 % 100% = 75%
Persentase aspek A Persentase aspek B Persentase aspek C

=i 0, =§ 0fy — 0,
NP YRS 100% 70 % 100% = 73%

=i 0, =E 0fy — 0,
NP YRe 100% a0 % 100% = 73%

=£ 0, =E 0fy — 0,
NP o X 100% o X 100% = 78%
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21 | Sumarna i1/]1}j]0/j0|1}]12]2|21}]1]2]2|1}j1]O0]21]1]1]2]1]1]1]1 19
22 | Dudi Hidayat i1]/]1j]o0j2j1j1j2j1 1221121112111 ])12 21
23 | Saepudin 1/]1}j2)j0}12}]2]j]O0oJ1}]1|2)J212|jlO0}1]2)1]1]|1]2]1]1]1]1 19
24 | Wahyu adam 1/]1|2)j212j0}]2]j]O0J212]1]2]21|1]1]21)1]1]1]2]1]1]1]1 20
25 | Widia Lestari i1/]1}212)212}1}1}]21}j1]2]2|1}j1]2)1}j1]1]212]1]1]1]1 22
26 | Yayat Suharyana i1/]1}212)j212}j1}j1j2j12joj2j2|j1rj1j2r)1r}j1j1]2]1]1]1]1 21
27 | MelisaRosana i1 ]1}j212)j212}j0j212j]2j12 12211211112 1]1]1]1 21
28 |LukmanNulH&kim | 2 |2 /10|12 |1]1]0]J2}|1]1]2 1|11 ]212|1]1]21]1]1 20
29 | Soleh Maksum i1/]1}212)212}1}1}]21}j1]2]2|1}j1]2)21]1]1]212]1]1]1]1 22
Sonny Ayman
30 | Nugraha i1/1|212,2}1}1}21}1}212)]212|0}j1]2)2]1]1]212|1]1]1)1 21
Jumlah 30/ 30| 23] 20| 22| 30| 16]| 30| 25| 30| 30| 25| 28| 29| 30| 30| 25| 30| 29| 30| 30| 26 598
201 110 287
Keterangan :
- : kalimat negatif
- . kalimat positif
R =598
SM =30 x 10 = 330
R 598
NP = —=Xx100% = —x100% = 90,61%
Persentase aspek A Persentase aspek B Persentase aspek C
R 201 R 110 R 287
NP_s_Mme%_%XIOO%_M% NP—S—Mxloo%—onloo%—‘)z% NP—S—Mx100%—%><100%—

96%
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Lampiran 13

Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SUBANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 6 SUBANG -
Jalan Otto Iskandardinata No. 161 Telp { 0260 ) 412776 Subang

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
MNomor 800/ 077 -Kepeg/SMP.6 /2013

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 6 Subang berdasarkan
Surat Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta Nomor :
UIN.O2/DST. 1/T5.00/1 1 76/2013, menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa . DIAH NUR HIDAYATI
NIM o DR69D0AY
Perguruan  Tingg Jurusan Pendidiknn Fisika Fakultas Sains dan  Teknologi

Universitas Islam Neperi Sunan Kalijaps logjakaria

Nama tersebut di atas pada Tanggal 20 Mei 2013 telah melaksanoknn penelitian di SMP
Negen 6 Subang Kab Subung, untuk penyusunan skripsi dengan judul * Pengembangan LKS
IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal Untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIIT ™

Demikian Surat keterangan ini dibuat dengan schenarnyn untuk dipergunakan sehagaimans

mestinya.
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Lampiran 14

Wawancara dengan Guru SMP Muhammadiyah Subang

Mahasiswa: Bagaimana Pembelgjaran IPA di Sekolah?

Guru: Pembelgaran IPA disekolah kami mengacu pada kurikulum. Kami
menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Kami
memanfaatkan apa sgja yang ada, yang dapat dimanfaatkan dan sesuai
dengan materi.

Mahasiswa: Bahan gjar |PA yang digunakan disekolah apa sgja?

Guru: Alam sekitar /lingkungan sekolah; gambar; buku-buku yang relevan.

Mahasiswa: Apakah sekolah sudah menerapkan pembelgjaran IPA Terpadu?
Mengapa?

Guru: Belum, karena buku pegangan yang ada belum menyagjikan IPA Terpadu,

kami pada saat semester ganjil pelgaran fisika dan semester genap pelgjaran
biologi.

Mahasiswa: Kenapa guru belum mengembangkan bahan gjar IPA Terpadu?

Guru: Belum, sambil jalan sgja.

Mahasiswa: Apakah disekolah sudah ada bahan gar IPA Terpadu Berbasis
Potensi Lokal?

Guru: Belum

Mengetahui Kepala Sekolah




136

Wawancara dengan Guru SMPN 6 Subang

Mahasiswa: Bagaimana Pembelgjaran IPA di Sekolah?

Guru: Pembelgjaran IPA disekolah kami mengacu pada kurikulum yang berlaku.

Mahasiswa: Bahan gjar IPA yang digunakan disekolah apa sgja?

Guru: ingkungan sekolah; video; buku-buku yang relevan.

Mahasiswa: Apakah sekolah sudah menerapkan pembelgjaran IPA Terpadu?
Mengapa?

Guru: Sudah.

Mahasiswa: Apakah disekolah sudah ada bahan agar IPA Terpadu Berbasis
Potensi Lokal?

Guru: Untuk pelgjaran IPA Terpadu belum ada bahan gjar, tetapi untuk pelgjaran

Bahasa Indonesia sudah ada bahan gjarnya.

Mengetahui Kepala Sekolah
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SATUAN PENDIDIKAN

MATA PELAJARAN

SILABUS IPA TERPADU SMP/MTS KELAS VIII

: SMPIMTS

- Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu
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KELAS VI
TEMA : Pengaruh Energi Dalam K ehidupan
| KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENGALAMAN BELAJAR ALOKASI PENILAIAN
% WAKTU Jenis Teknik Bentuk Contoh Instrumen
= Tagihan Instrumen
5.3 Menjelaskan e Menyebutkan bentuk- | ¢ Mendefinisikan konsep energi | 4jp Tes Tes Unjuk kerja | e Fenomena
hubungan bentuk energi dan dalam kehidupan sehari-hari harian apayang
bentuk energi contohnya dalam kehidupan melalui tayangan video dengan kamu amati
dan sehari-hari. benar. dari video
perubahannya | e M enerangkan  pengertian | ,  \endefinisikan energ . . tersgbut?
, prinsip energi dan contohnya dalam potensidl  melalui  tayangan Tes Tes Unjuk kerja | o Dari
" Uﬁihf} dan kehidupan sehari-hari. video dengan benar. harian fenomena
energi” serta yang kamu
penerapannya amati, apa
dalam pengertian
S kehidupan energi?
‘@ sehari-hari Tes Tes Uraian
L harian
7.1 Menentukan o Memahami prinsip-prinsip e Mengamati proses ranta e Jkabelaang
ekosistemn dan diran energi dalam makanan melalui tayangan tidak ada apa
sding kehidpuan sehari-hari. video dengan teliti. yang akan
k=) hubungan e Mengamati aliran  energi terjadi?
(@] . . .
S antara melalui  tayangan  video Berikan
@ komponen dengan teliti. alasanmul
ekosistem e Apaaliran
energi itu?




SATUAN PENDIDIKAN
MATA PELAJARAN

SILABUS IPA TERPADU SMP/MTS KELAS VIII

: SMPIMTS

- Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu
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KELAS VI
TEMA : Bahan Kimia, Bioteknologi dan Kelangsungan Hidup Manusia
| KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENGALAMAN BELAJAR ALOKASI PENILAIAN
% WAKTU Jenis Teknik Bentuk Contoh Instrumen
= Tagihan Instrumen
4.3 e Menjelaskan fungsi bahan | ¢ Menyatakan kembali cuka zat | 4jp Tes Tes Unjuk kerja Apakah cuka
Mendeskripsikan kimia yang terdapat dalam kimia yang menguntungkan harian menjadikan
bahan kimia alami produk kebutuhan rumah melalui  demonstrasi  dengan kondisi fisis
dan bahan kimia tangga benar. ikan awet
buatan dalam ditinjau dari
kemasan yang Tes Tes Unjuk kerja warnakulit,
terdapat  dalam harian bau ikan, warna
bahan makanan mata, warna
daging ikan,
dan
© kekenyalannya
£ Tes Tes Uraian dengan ikan
< harian alami?
24 e Menunjukkan bahankimia | ¢ Memanfaatkan aplikasi
Mendeskripsikan penerapan biotelnologi yang bioteknologi dalam kehidupan
penerapan dapat dimanfaatkan dalam sehari-hari melalui demonstrasi
— | bioteknologi kehidupan sehari-hari dengan teliti.
S| daam melalui produksi pangan |« Membuat tempe melalui
.Q% mendukung demonstrasi dengan benar.
kelangsungan

hidup manusia
melaui produksi
pangan.




o gk~ wd

8.

9.

139

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
IPA TERPADU MODEL WEBBED

Sekolah : SMP

Kelas/ semester VI (dua)

Tema : Pengaruh Energi dalam Kehidupan
Alokasi Waktu - 4X40 menit

A. Standar Kompetens
5. Memahami Peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari (kelas
VIII/2)
7. Memahami saling ketergantungan dalam Ekosisitem (kelas V11/ 2)

B. Kompetens Dasar
5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha dan energi
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
7.1 Menentukan ekosistem dan salinghubungan antara komponen ekosistem

C. Indikator

Menyebutkan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari.
Menerangkan pengertian energi dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari.
Menemukan konsep kekekalan energi.

Menerapkan konsep energi dan perubahannya dalam kehidupan sehari-hari.
Memahami prinsip-prinsip hukum kekekalan energi.

Memahami prinsip-prinsip aliran energi dalam kehidpuan sehari-hari.

SahkhwdpE

D. Tujuan Pembelgjaran
Siswa dapat:

Mendefinisikan konsep energi dalam kehidupan sehari-hari melalui tayangan video dengan
benar.

Mengamati dan mencatat fenomena apa saja melalui tayangan video dengan teliti.
Mendefinisikan energi potensial melalui tayangan video dengan benar.

Mendefinisikan energi kinetik melalui tayangan video dengan benar.

Mendefinisikan energi listrik melalui tayangan video dengan benar.

Menjelaskan sumber energi listrik dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari melalui
tayangan video dengan benar

Menjelaskan proses terjadinya perubahan bentuk energi dari PLTA melalui observasi
lingkungan dengan teliti.

Memberi contoh perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari melalui observasi
lingkungan dengan benar.

Mengamati proses rantai makanan melalui tayangan video dengan teliti.

10. Mengamati aliran energi melalui tayangan video dengan teliti.
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. Pendekatan dan metode pembelgjaran
1. Pendekatan : kontekstual
2. Metode . Eksperimen, diskusi, tanya jawab dan problem solving.

. Langkah Pembelgjaran
Apersepsi: Mengapa setelah berlari dengan sangat cepat, tubuh kita akan merasa
lemas?

Tahapan Kegiatan Kegiatan

Kegiatan Awal Apersepsi: Mengapa setelah  berlari
dengan sangat cepat, tubuh kita akan
merasa lemas?

Kegiatan Inti Guru menayangkan video tentang
fenomena-fenomena yang berkaitan
dengan pengertian energi.

Guru meminta siswa untuk mengamati
dan mencatat fenoma yang ada dalam
video tersebut.

Siswa mengamati video dengan teliti dan
mencatat hal-hal penting dari video
tersebuit.

Guru menayangkan video tentang energi
kinetik, energi potensia dan energi
mekanik yang terdapat dalam PLTA. (Air
terjun).

Siswa mencatat pengertian energi kinetik,
energi  potensial dan energi mekanik
dengan dibantu oleh guru.

Guru menayangkan video tentang energi
listrik, sumber-sumber energi listrik
beserta manfaatnya untuk kehidupan
sehari-hari.

Siswa mencatat sumber-sumber energi
listrik dan manfaatnya melalui tayangan
video tersebut.

Siswa dapat mendefiniskan pengertian
energi listrik dengan dibantu oleh guru.
Melalui video PLTA siswa diminta untuk
menyebutkan perubahan bentuk energi.
Guru menayangkan video tentang aliran
energi pada ekosistem sawah.

Siswa mengamati dan mencatat tentang
rantac makanan yang terdapat pada
ekosistem sawah.
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Kegiatan penutup

Siswa dibimbing guru untuk membuat
kesimpulan
Contoh:
1. Pengertian energi:fenomena yang
terdapat pada video.
2. Energi Potensia: dihasilkan dari
air terjun.
3. Energi Listrik: PLTA hbisa
menghasilkan energi listrik.
4. Ekosistem adalah hubungsn timbal
balik makhluk hidup dengan
lingkungannya.

G. Sumber Belgjar
1. BukulPA
2. LKS
3. Lingkungan sekitar
4. Alat kegiatan percobaan

H. Penilaian Hasil Belgjar
1. Teknik penilaian dan bentuk instrumen
Bentuk instrumen: uraian

Pedoman Penskoran

1. Fenomena apa yang kamu amati dari video tersebut? Dari fenomena yang kamu

amati, apa pengertian energi? skor 2

2. Apakah ketinggian mempengaruhi energi potensial? Mengapa demikian? skor 2

3. Sumber-sumber energi listrik apayang dapat kamu lihat dari video tersebut? skor 2

4. Bagamana proses perubahan bentuk energi yang terjadi pada PLTA? skor 2

5. Jkabelalang tidak ada apa yang akan terjadi? Berikan alasanmu! Skor 2

nilai = jumlah soal benar x 2.5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
IPA TERPADU MODEL WEBBED
Sekolah : SMP
Kelas/ semester VI (dua)
: Bahan Kimia, Bioteknologi dan Kelangsungan Hidup Manusia
Alokasi Waktu - 4X40 menit

A. Standar Kompetensi
Kimia 4. : Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan (VI11/1)
Biologi 2. : Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup (1X/1)

B. Kompetensi Dasar

Kimia (4.3): Mendeskripsikan bahan kimia alami dan bahan kimia buatan dalam
kemasan yang terdapat dalam bahan makanan.

Biologi (2.4): Mendeskripsikan penergpan bioteknologi dalam mendukung
kelangsungan hidup manusia melalui produksi pangan.

C. Indikator

1.

2.

3.

Menyebutkan bahan-bahan kimia yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan fungs bahan kimia yang terdapat dalam produk kebutuhan
rumah tangga.

Mengidentifikasi efek samping bahan kimia yang terdapat dalam suatu
produk.

Menjelaskan efek samping bahan kimia yang terdapat dalam produk
kebutuhan rumah tangga.

Menunjukkan bahan kimia penerapan biotelnologi yang dapat dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari melalui produksi pangan.

D. Tujuan Pembelgaran
Siswa dapat:

1.

2.
3.
4.

N o

Memanfaatkan aplikasi bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari melalui
demonstrasi dengan teliti.

Membuat tempe melalui demonstrasi dengan benar.

Membuat tape singkong melalui demonstrasi dengan benar.

Mengamati proses fermentasi pada pembuatan tape singkong melalui
observasi lingkungan dengan benar.

Memanfaatkan aplikasi bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari melalui
demonstrasi dengan teliti.

Membuat tahu melalui demonstrasi dengan benar.

Mengungkapkan limbah tahu akan mengakibatkan pencemaran air melalui
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demonstrasi dengan benar.

8. Mendemonstrasikan penjernihan air limbah tahu melalui demonstrasi dengan
benar.

9. Menyatakan kembali cuka zat kimia yang menguntungkan melalui
demonstrasi dengan benar.

E. Pendekatan dan metode pembelgjaran
Pendekatan  : kontekstual
Metode . Eksperimen, diskusi, tanya jawab dan problem solving.

F. Langkah Pembelgaran
Aperseps: Pernahkah kamu mendengar kata fermentasi?

Tahapan K egiatan Kegiatan

Kegiatan Awal Apersepsi: Pernahkah kamu mendengar
kata fermentasi?

Kegiatan Inti Guru meminta siswa untuk praktikum
tentang fermentasi

Siswa melakukan  praktikum  dan
mengamati apa yang diperintah oleh guru.
Guru meminta siswa untuk praktikum
tentang pembuatan tempe, tahu, tape
singkong.

Siswa melakukan  praktikum  dan
mengamati apa yang diperintah oleh guru.

Guru meminta siswa untuk praktikum
tentang menjernihkan air dengan limbah
tahu.

Siswa melakukan  praktikum  dan
mengamati apa yang diperintah oleh guru.

Guru meminta siswa untuk praktikum
tentang cuka zat kimia yang
menguntungkan.

Siswa melakukan  praktikum  dan
mengamati apa yang diperintah oleh guru.

Kegiatan penutup Siswa dibimbing guru untuk membuat
kesmpulan
Contoh:
1. Mengamati sel ragi.
2. Pembuatan Tempe
3. Cuka zat kimia yang
menguntungkan




144

G. Sumber Belgjar

el RN

Buku IPA

LKS

Lingkungan sekitar
Alat kegiatan percobaan

H. Penilaian Hasil Belgjar
Teknik penilaian dan bentuk instrumen
Bentuk instrumen: uraian

|. Pedoman Penskoran

1.

Adakah perbedaan antara sel ragi yang ditumbuhkan dalam air dibandingkan
dengan air gula? skor 2

Apakah terdapat 3 macam penyaring dengan fungsi yang berbeda? skor 2
Apakah terdapat tingkatan benda yang tersaring?skor 2

Apakah kondis fisis yaitu warna kulit, bau ikan, warna mata, warna daging
ikan, dan kekenyalannya berbeda, bilamana ikan diberikan cairan cuka atau
garam bilamana dibandingkan dengan ikan alami?skor 2

Apakah cuka menjadikan kondisi fisis ikan awet ditinjau dari warna kulit, bau
ikan, warna mata, warna daging ikan, dan kekenyalannya dengan ikan alami?

Skor 2

nilai = jumlah soal benar x 2.5
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Lampiran 16
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Ahii Materi: Oki Mustova, M.Pd. Si

Asih Widi Wisudawati, M.Pd
Anti Damayanti H. S. Si, MmolBio
Ahli Media: Rachmad Resmiyanto

Panji Hidayat, M.Pd
Fitria Yuniasih, M.Pd
Desain Sampul:

Akhmad Anip Nasukha

Dilarang keras mengutip, menjiplak, memperbanyak atau memfotokopi sebagian
atau seluruh LKS ini tanpa izin penulis.



Penulis berharap LKS ini dapat
menyampaikan banyak terima ka:



petama Pengaruh Energi dalam
Bioteknologi dan Kelangsungan Hidup

Sebelum membaca LKS ini, kamu waijib memperhatikan pewxm

ini:

1. LKS ini berisi petunjuk penggunaan LKS, daftar isi, Immpetand yang
akan dicapai, Indikator, tujuan, peta konsep, fenomena, pefeobaan'
sederhana, pengamatan, evaluasi, dan daftar pustaka.

2. Kerjakan tugas-tugas untuk menguji pemahaman kamu. Jika kamu
menemukan kesulitan bertanyalah kepada guru.




SK.KD, Tujuan dan Indikator
Peta Konsep IPA Terpadu

PENGARUH ENERGI DALAM KEHIDUPAN
A. PENGERTIAN ENERGI

Kegiatan 1 (Pengertian Energi)

B. BENTUK-BENTUK ENERGI

Kegiatan 2 (Energi Potensial dan Energi Kinetik)

Kegiatan 3 (Energi Listrik)

C. PERUBAHAN BENTUK ENERGI
Kegiatan 4 (Perubahan Energi Potensial menjadi Energi Listrik)....................... 10
D. ALIRAN ENERGI DALAM RANTAI MAKANAN

Kegiatan 5 (Aliran Energi EKoSistem Sawah) ...............ccoooc.oc..oooovvomvesssssssssssinens 13




Kegiatan 10 (Penjernihan Ai‘)

G. BAHAN KIMIA




Fisika (5): Memahami peranan
hari. :
Biologi (7): Memahami saling
Kompetensi Dasar: Ga
Fisika (5.3): elaskan hubungan bentuk
“usaha dan energi’ serta penerapannya
Biologi (7.1): Menentukan ekosistem
ekosistem.
Indikator Pembelajaran:
Siswa dapat: TETTen
1. Menyebutkan bentuk-bentuk energi dan contohnya duhm
hari.
Menerangkan pengertian energi dan contohnya dalam
Menemukan konsep kekekalan energi. i
Menerapkan konsep energi dan perubahannya dalam kehid

Memahami prinsip-prinsip hukum kekekalan energi. + A _- :
Memahami prinsip-prinsip aliran energi dalam kehidpuan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran: Hy
Siswa dapat: siea ) 3y imi!r?."

1. Mendefinisikan konsep energi dalam kehidupan sehari-hari melalui tayangan
video dengan benar.

2. Mengamati dan mencatat fenomena apa saja melalui tayangan video dengan
teliti. L

Standar Kompetensi: | i

ol

3, Mendefinisikan energi potensial melalui tayangan video dengan benar.

4, Mendefinisikan energi kinetik melalui tayangan video dengan benar.

5. Mendefinisikan energi listrik melalui tayangan video dengan benar.

6. Menijelaskan sumber energi listrik dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-
hari melalui tayangan video dengan benar

7. Menjelaskan proses terjadinya perubahan bentuk energi dari PLTA melalui
observasi lingkungan dengan teliti.

8. Memberi contoh perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari melalui
observasi lingkungan dengan benar.

9. Mengamati proses rantai makanan melalui tayangan video dengan teliti.

10. Mengamati aliran energi melalui tayangan video dengan teliti.




Standar Kompetensi:
Kimia (4): Memahami kegunaan
Biologi (2): Memahami lmlmgmmgm
Kompetensi Dasar: i

Kimia (4.3): Mendeskripsikan bahan mta alar
kemnyangmmdahmmmdm:

Biologi (2.4): Mendeskripsikan
kelangsungan hidup manusia melalui produksi pangan.

Indikator Pembelajaran:
Siswa dapat:

sahan-han \
2. Menjelaskan fungsi bahan kimia yang terdapat dalam pmd

rumah tangga. i

3. Mengidentifikasi efek samping bahan kimia yang uthpn dal-n S
produk. !
4, Menjelaskan efek samping bahan kimia yang terdapat dalam-.
kebutuhan rumah tangga. .
5. Menunjukkan bahan kimia penerapan biotelnologi yang dapnt dnwrlaaﬂm
dalam kehidupan sehari-hari melalui produksi pangan.

Tujuan Pembelajaran: 1S, FNBL T

Siswa dapat:

1. Mengaplikasikan manfaat bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari melalui
demonstrasi dengan teliti.

. Membuat tempe melalui demonstrasi dengan benar.

. Membuat tape singkong melalui demonstrasi dengan benar.

. Mengamati proses fermentasi pada pembuatan tape singkong melalui observasi

lingkungan dengan benar.

Mengaplikasikan manfaat bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari melalui

demonstrasi dengan teliti.

. Membuat tahu melalui demonstrasi dengan benar.

Mengungkapkan limbah tahu akan mengakibatkan pencemaran air melalui

demonstrasi dengan benar.

Mendemonstrasikan penjernihan air limbah tahu melalui demonstrasi dengan

benar.

9, Menyatakan kembali cuka zat kimia yang menguntungkan melalui demonstrasi

dengan benar.
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Tanggal:

KEGIATAN 1

PENGERTIAN ENERGI

% Fenomena: Ketika seseorang berlari, mula-mula ia akan ber-
Jﬂ:r; lari dengan sangat kencang, lama kelamaan tubuhnya akan
merasa lemas. Setelah mengkonsumsi makanan ia dapat

berlari kembali.

Gambar 1. Seorang anak berlari

Sumber : http://animasibergerak.net

I. Tujuan
1. Mendefinisikan konsep energi dalam kehidupan sehari-hari melalui tayangan
video dengan benar.
2. Mengamati dan mencatat fenomena apa saja melalui tayangan video dengan
teliti.

Seseorang berlari, ia pasti akan mengalami perubahan dari satu tempat ke tempat
lain. Pada saat air dimasukan ke dalam kulkas terjadi perubahan. Awalnya air
tersebut cair, kemudian akan berubah menjadi padat. Pada saat ibu memasak air,
air tersebut akan berubah dari dingin menjadi panas. Dari contoh-contoh yang
diberikan, dapatkah kamu menjelaskan pengertian energi? Untuk mengetahui
pengertian energi, mari kita lakukan kegiatan di bawah ini

| & PENGARUH ENERGI DALAM KEHIDUPAN |
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1. Lingkungan sekitar sekolah.
2. Buku paket.

3. Video tentang fenomena yang berkaitan dengan energi.

1. Amatilah dengan teliti video yang ditayangkan, kemudian catatlah fenomena apa

saja yang berubah dalam video tersebut pada data hasil pengamatan.

2. Jawablah pertanyaan pada bagian VI.

Tabel 1. Energi

No Pengamatan Fenomena perubahan
apa yang terjadi

ES mencair

Ibu memasak air

Pembuatan es batu

Qrang berlari

o o B I ]

Terjadinya siang dan
malam

Halz

- R R R




Skor (20)

2. Apa yang menyebabkan es mencair? Skor (20)
3. Apa yang menyebabkan air menjadi panas? Skor (20)
- 4. Dari fenomena yang kamu amati, apa pengertian energi? Skor (20)
5. Apa kesimpulanmu dari pengamatan ini? Skor (20)

[ Kesimpulan:
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Tanggal:

KEGIATAN 2
ENERGI KINETIK DAN ENERGI POTENSIAL

Fenomena: tahukah kamu bahwa air memiliki banyak manfaat bagi manusia. Selain
untuk mandi, dan memasak air juga bermanfaat untuk menyalakan alat-alat
elektronik. Pernahkah kamu melihat PLTA? Apakah pada PLTA terdapat air terjun?
Untuk menjawab pertanyaan berikut mari kita lakukan kegiatan di bawah ini

I. Tujuan
1. Mendefinisikan energi potensial melalui tayangan video dengan benar.
2. Mendefinisikan energi kinetik melalui tayangan video dengan benar.

3. Mendefinisikan energi mekanik melalui tayangan video dengan benar.

-Air terjun dengan ketinggian tertentu memiliki energi

potensial. Pada saat air berada pada suatu ketinggian

tertentu memiliki energi potensial. Ketika air turun ke-
bawah energi potensialnya lama kelamaan akan
8 berkurang, karena energi potensial akan diubah

menjadi energi kinetik. Energi potensial yaitu akibat

adanya perbedaan ketinggian. Energi Kkinetis yaitu
energi yang dihasilkan akibat adanya aliran air

Gambar 2. Air terjun

sehingga timbul air dengan kecepatan tertentu. Energi
Sumber: dokumen pribadi mekanis yaitu energi yang timbul akibat adanya per
gerakan turbin.
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1. Buku paket.
2. Lingkungan sekitar sekolah.

3. Video tentang fenomena yang berkaitan dengan cara kerja PLTA.

1. Amatilah dengan teliti video yang ditayangkan, kemudian catatlah bentuk-bentuk
energi apa saja yang terjadi dari fenomena dalam video tersebut pada data hasil
pengamatan.

2. Jawablah pertanyaan pada bagian VI.
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1. Video apa yang kamu amati? Skor (10)

2. Apakah dari video tersebut kamu dapat menyebutkan bentuk-bentuk energi?

Dan berikan contohnya? Skor (10)
3. Apakah energi kinetik dan energi potensial berubah? Skor (10)
4. Apakah energi mekaniknya tetap? Skor (10)

5. Apakah ketinggian mempengaruhi energi potensial? Mengapa demikian? Skor
(20)

6. Apakah massa dan kecepatan mempengaruhi energi kinetik? Mengapa
demikian? Skor (20)

oa-------oooocaa--ccc.qvccooo-------o-ooo---..--.o---v----....--------.o--e.-------oooo
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7. Dari video tersebut, apa pengertian energi potensial dan energi kinetik itu? Skor

(10)
8. Dari video yang telah kamu amati, apa energi mekanik itu? Skor (10)
Kesimpulan:
Tanggal:
KEGIATAN 3

ENERGI LISTRIK

Fenomena: Tahukah kamu apa energi listrik itu? Air digunakan untuk membangkit-
kan energi listrik. Bagaimana prosesnya sehingga listrik tersebut dapat dimanfaat-
kan oleh kita dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengetahuinya mari kita lihat
video berikut ini

I. Tujuan

1. Mendefinisikan energi listrik melalui tayangan video dengan benar.

2. Menjelaskan sumber energi listrik dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-

hari melalui tayangan video dengan benar.
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PLTA merupakan pusat pembangkit listrik yang
mengubah energi potensial air menjadi energi  listrik.
Di dalam generator energi air yang digerakan turbin
diubah menjadi energi listrik .

Gambar 3. Generator

Sumber: dokumen pribadi
Generator merupakan salah satu sumber energi

1. Buku paket.
2. Lingkungan sekitar sekolah.

3. Video tentang fenomena yang berkaitan dengan cara kerja PLTA.

1. Amatilah dengan teliti video yang ditayangkan, kemudian catatiah sumber-
sumber energi apa saja yang terjadi dari fenomena dalam video tersebut pada
data hasil pengamatan.

2. Jawablah pertanyaan pada bagian VI.

0.0 .00 0-0-0.0 0-0-0
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1. Mengapa lampu dapat menyala? Bagaimana proses lampu dapat menyala?
Skor (20)

2. Sumber-sumber energi listrik apa yang dapat kamu lihat dari video tersebut?
Skor (20)

3. Pemanfaatan energi listrik apa saja yang terdapat pada kehidupan sehari-hari

dan berikan contohnya? Skor (20)

4. Melalui tayangan video tersebut, apa energi listrik itu? Skor (20)

5. Apa Kesimpulanmu dari kegiatan pengamatan tersebut? Skor (20)
Kesimpulan:

O 0000000 - 00 0L 0
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Tanggal:

KEGIATAN 4

PERUBAHAN BENTUK ENERGI

e = . L .~ 5 o+ .-/ o, R ]
Fenomena: suatu energi baru dapat kita rasakan manfaatnya pada saat energi
tersebut berubah bentuk dari bentuk yang satu ke bentuk yang lain. Perubahan

bentuk energi yang paling banyak manfaatnya adalah perubahan bentuk dari !
energi listrik dirubah ke dalam bentuk energi yang lainnya.

Perubahan dari energi potensial menjadi energi listrik terjadi pada pembangkit
listrik tenaga air (PLTA). Karena terjadi perubahan energi pada PLTA maka ber-
laku juga hukum kekakalan energi.

I. Tujuan

1. Menjelaskan proses terjadinya perubahan bentuk energi dari PLTA melalui
observasi lingkungan dengan teliti.

2. Memberi contoh perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari melalui
observasi lingkungan dengan benar.

Pada saat kita menyetrika pakaian terjadi perubahan energi
dari energi listrik menjadi energi panas. Di daerahmu terdapat
PLTA. PLTA menghasilkan suatu energi. Untuk menghasilkan
energi listrik dari air, harus melalui beberapa tahapan energi.

Langkah-langkah perubahan energi dari PLTA adalah mula-

Gambar 4. Orang mula air sungai dialirkan atau dibendung.
menyetrika pakaian _ . .
Sumber: hitp/idownload K€Mudian ada air terjun dengan ketinggian tertentu ini

-gambar.com merupakan energi potensial. Ketika air turun kebawah energi

potensialnya lama kelamaan akan berkurang, karena energi potensial akan diubah

al

menjadi energi kinetik.

~ Hal10




Air yang mengalir dengan deras akan menabrak dinding turbin sehingga terjadi
energi mekanik. Putaran turbin menyebabkan generator berputar. Di dalam
generator energi air yang digerakan turbin diubah menjadi energi listrik.

1. Lingkungan sekitar rumah.

2. Buku paket.
3. Alat tulis.

1. Amatilah perubahan bentuk energi dari PLTA, kemudian catatlah pada data
hasil pengamatan.

2. Amatilah perubahan bentuk energi yang ada dalam kehidupan sehari-hari,
kemudian catatlah pada data hasil pengamatan.

3. Jawablah pertanyan pada bagian VI.
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1. Bairnaa proses perubahan bentuk energi yang terjadi pada PLTA? Skor (20)

2. Sebutkan 3 contoh perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari? Skor

(20)

3. Apakah terjadi perubahan energi:

A. Pada saat air sungai jatuh, energi apa yang dihasilkan? Skor (10)

B. Ketika air dapat menggerakan turbin, energi apa yang dihasilkan? Skor (10)

4. Jika terjadi perubahan energi apakah hukum kekekalan energi juga berlaku? Jika

iya, berikan pendapatmu Skor (20)

5. Apa kesimpulanmu dari pengamatan tersebut Skor (20)

Hal12
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Tanggal:

KEGIATAN 5

ALIRAN ENERGI EKOSISTEM SAWAH

» I 5

R Ll e L+ AP

Fenomena: air yang telah dimanfaatkan dalam proses PLTA digunakan untuk irigasi
sawah. Sewaktu tumbuhan hijau dimakan herbivora, energi kimia yang tersimpan
dalam tumbuhan berpindah ke dalam tubuh herbivora dan sebagian energi hilang
berupa panas. Demikian juga sewaktu herbivora dimakan karnivora. Untuk menge-
' |tahui hal tersebut, mari kita lakukan kegiatan dibawah ini

I. Tujuan

1. Mengamati proses rantai makanan melalui tayangan video dengan teliti.

2. Mengamati aliran energi melalui tayangan video dengan teliti.

- Rantai makanan merupakan peristiwa makan

dan dimakan dalam suatu ekosistem dengan urutan
tertentu. Coba kamu amati peristiwa makan me-
makan yang terjadi pada ekosistem sawah.
Tumbuhan padi dimakan tikus. Tikus dimakan ular,
dan ular dimakan burung elang. Akhirnya burung
elang mati dan akan diuraikan oleh pengurai. Dari
peristiwa makan dimakan tersebut, akan terjadi per-
pindahan atau aliran energi dari produsen ke
konsumen 1 hingga konsumen puncak. Sebagai
Gambar 5. Contoh rantai makanan  sumber energi utama dalam ekosistem adalah sinar

Sumber: -
hitp://gurudanguru. blogspot.com matahari.

R 7
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1. Lingkungan sekitar sekolah
2. Alat tulis
3. Buku paket

1. Amatilah lingkungan sawah yang ada disekitar sekolah atau tempat tinggalmu.
Catatlah yang termasuk produsen - konsumen | - konsumen Il - konsumen IIl -
konsumen IV, dan gambarkanlah.

2. Jawablah pertanyan pada bagian VI.

Tabel 2. Aliran energi pada ekosistem sawah

No | Pengamatan | Termasuk jenis
apa

Padi Produsen

ofs|wlml~

1. Jika belalang tidak ada apa yang akan terjadi? Berikan alasanmu! Skor (20)




Jika burung elang punah, apa yang akan terjadi berikan alasanmu! Skor (20)

rdasarkan pengamatan tersebut, buat proses rantai makanan dan gambar-
Skor (20

4. Definisi aliran energi pada ekosistem sawah itu? Skor (20)

5. Buatlah laporan sederhana dari aliran energi pada sawah dengan bahasamu
sendiri. Laporan  tersebut berisi tujuan pengamatan, cara kerja, data hasil|
pengamatan, pembahasan, dan kesimpulan, kemudian diskusikan! Skor (20)

(kes
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Mengenal organisme yang berperan dalam fermentasi melalui pengamatan

dengan teliti

Fermentasi adalah proses produksi energi dalam sel dalam keadaan anaerobik
(tanpa oksigen). Secara umum, fermentasi adalah salah satu bentuk respirasi

anaerobik, akan tetapi, terdapat definisi yang lebih jelas yang mendefinisikan
fermentasi sebagai respirasi dalam lingkungan anaerobik dengan tanpa akseptor
elektroneksternal. Bioteknologi sebenarnya sudah dikerjakan manusia sejak
ratusan tahun tahun yang lalu, karena manusia telah bertahun-tahun lamanya
menggunakan mikroorganisme seperti bakteri dan

jamur ragi untuk membuat makanan bermanfaat seperti
tempe, tahu, roti, anggur, keju, tape, dan sebagainya.

1. Mikroskop 1. Ragi rofi \/

2. Gelas 2. Air 200 ml Gambar 6. Mikroskop
Sumber: www.3.bp, blogspot.com
3. Gula pasir




: Siapkahl h dua buah gelas, masing-maisng isilah dengan air 200 ml. Berilah tanda
pada gelas but. Masukanlah satu sendok gula pasir ke gelas B.

2. Masukanlah geperempat ragi kedalam dua gelas tersebut.

3. Diamkanlah kira-kira 15 menit, kemudian amatilah sel-sel ragi di bawah mikroskop.

4. Diamkanlah larutan ragi selama 45 menit, dan amatilah lagi. Perharikan bentuk sel-

sel ragi setelah 45 menit.

VL. Pertanyaan dan Simpulan

1. Adakah perbedaan antara sel ragi yang ditumbuhkan dalam air dibandingkan
dengan air gula? Skor (50)

L0 -0 -0 -0 -0 -0 -0-0-0-0-C
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2. Menurutmu apakah sel ragi termasuk makhluk hidup? Apakah sel ragi memiliki
ciri hidup? Berikan alasanmu! Skor (50)

Gambar 7. Ragi Roti

Sumber: http://www_kesimpulan.com

Kesimpulan:

Hal 18




Tanggal:

KEGIATAN 7
PEMBUATAN TEMPE

'Ten!unya kalian pernah melihat tempe, tahu, dan tape singkong. Proses
pembuatan tape melibatkan fermentasi. Berbagai makanan tersebut ;

Untuk lebih jelasnya mari kita lakukan kegiatan praktikum.

i merupakan contoh aplikasi bioteknologi yang memanfaatkan mikroorganisme.

.

I. Tujuan

1. Memanfaatkan aplikasi  bioteknologi dalam "
kehidupan sehari-hari melalui demonstrasi r}f

dengan teliti.

2. Membuat tempe melalui demonstrasi dengan

benar.

Gambar 8. Tempe

Sumber: http://neogalih.blogspot.com

Bioteknologi berasal dari kata " Bio” dan "teknologi” yang didefinisikan sebagai
pemanfaatan organism hidup unfuk menghasilkan produk dan jasa yang
bermanfaat bagi manusia. Bioteknologi sebenarnya sudah dikerjakan manusia
sejak rautsan tahun yang lalu, karena manusia telah bertahun-tahun lamanya
menggunakan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan ragi untuk membuat
makanan seperti tempe.




1. Pilih kedelai yang bersih dan besar ukurannya,
kemudian cuci sampai bersih.

 Gambar 9. Pencucian Kedelai

- Sumber: http://baltyra.com

~ 2. Rendam kedelai dalam air bersih selama 8 jam.
Usahakan seluruh kedelai tenggelam. Dalam &
proses perendaman ini kedelai akan mengembang.

Gambar 10. Perendaman Kedelai
Sumber: http://baltyra.com

3. Bersihkan kembali kedelai dengan cara dicuci
berkali-kali. Usahakan kedelai ini sebersih
mungkin untuk menghindari kedelai cepat
masam.

4. Keesokan harinya dilakukan pengupasan kulit.

_ - Caranya, kedelai diremas-remas dalam air sampai
: o kulitnya terkelupas. Tujuan pengupasan kulit ini
Gambar 12. F’engupasan Kulit
Sumber Sudarmana
el

adalah agar ragi tumbuh dengan baik.

= 5. Setelah kedelai dikupas kulitnya dan dicuci lagi,
& kemudian direbus hingga kedelai menjadi matang.
£ - ,4 'Z§~ Tujuannya adalah agar kedelai lebih Ilunak,
| menghilangkan bau, menghilangkan rasa dan mem-

bunuh bakteri yang mungkin tumbuh selama
perendaman.

. Gambar 13 Perebusan
| Sumber: Sudarmana




6. Setelah kedelai masak tuang di tampah/nyiru
dan diratakan tipis-tipis. Biarkan dingin sampai
permukaan kedelai kering agar terhindar dari  per-
tumbuhan mikroorganisme yang tidak dikehendaki.
Pilih tampah yang benar-benar bersih dan bebas
dari kotoran yang menghambat pertumbuhan ragi.
Misalnya garam.

7. Taburkan ragi sebanyak 2 gram pada kedelai
dan aduk sampai rata. Fungsi ragi selain untuk
fermenter, juga sebagai pengikat keping-keping
kedelai oleh miselium.

Gambar 15. Kedelai dicampur dengan
ragi

8. Masukkan campuran tersebut dalam palstik, kotak plastik atau dibungkus
dengan daun pisang. Plastik atau daun pisang dilubangi agar ragi tempe men-
dapat udara dan dapat tumbuh dengan baik.

9. Tempatkanlah kedelai yang telah dibungkus di atas nampan dan letakkan di rak

laboratorium kalian atau di dalam suhu kamar (26-30 ° C)

10. Tempe akan jadi setelah 40-48 jam.

Hal21
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Catatan:

1. Kedelai harus dipilih yang baik (tidak busuk) dan tidak kotor.

2. Air harus jernih, tidak berbau, dan tidak mengandung kuman penyakit.
3. Cara pengerjaannya harus bersih.
4

. Bibit tempe (ragi tempe) harus dipilih yang masih aktif ( bila diremas mem-
bentuk butiran halus atau tidak menggumpal).

5. Aspek yang perlu diperhatikan adalah aspek suhu dan kelembaban. Kedelai

calon tempe harus mengandung cukup air. Apabila terlalu kering dan

kelembaban kurang maka substrat kedelai sukar ditembus dan dilapukkan oleh

miselium kapang. Sebaliknya apabila terlalu basah, maka akan menghambat
penyebaran oksigen sehingga pertumbuhan miselium kapang terhambat.

6. Tempe mudah busuk setelah disimpan dua setengah hari dalam keadaan ter-
bungkus

*Selamat Mencoba*
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 PEMBUATAN TAPE SINGKONG -

1. Tujuan
1. Membuat tape singkong melalui demonstrasi dengan benar.

2. Mengamati proses fermentasi pada pembuatan tape singkong melalui
observasi lingkungan dengan benar.

Pernahkah kamu memakan tape singkong?
Bagaimana rasanya? Tape merupakan
makanan hasil fermentasi yang mengandung
alkohol. Makanan ini dibuat dari singkong
dengan jamur Endomycopsis fibuligera,

Rhizopus oryzae, ataupun Saccharomyces

cereviceae sebagai ragi.

Gambar 16. Tape singkong

Sumber:
http://rismanismail2 wordpress.com

2allE N L LA

1. Panci

1. Singkr:; 2b0 gram

2. Kompor 2. Ragi tape sebanyak 2 gram
3. Tampah atau nampan

4. Pengaduk

5. Plastik atau daun pisang




00 -0 -0 -0 - 0.0 -0:-0:0-0..
e

1. Kulit singkong dikupas dengan cara menyayat kulit

secara memanjang lalu menarik bagian kulitnya. ST ——

Setelah itu dikerik sampai lendirnya hilang. singkong
Sumber: Buku Sudarmana

2. Singkong dicuci hingga bersih, kemudian dipotong

kecil-kecil atau dibiarkan untuh. -
- k
3. Dengan menggunakan panci, k &
singkong dikukus sampai matang, <. .. ﬁ?’
8,0y 8

tergantung selera kita mau tape
g g 8 Gambar 18. Mencuci singkong

yang agak keras atau lembek. Sumber: Buku Sudarmana

4, Singkong dipindahkan diatas

Gambar 19. Mengukus singkong tampah, kemudian dibiarkan dingin
Sumber. Buku Sudarmana . .
5. Setelah dingin, ragi sebanyak 2 gram ditaburkan

A=, secara merata. Bila tape dibuat dalam jumlah banyak se-
- 5 baiknya ragi tersebut dibungkus dengan kantong kain,

kemudian ditepuk-tepukkan secara merata pada singkomg

yang telah didinginkan tersebut

Gambar 20 Cara menabur ragi

6. Singkong yang telah beragi itu diatur ke dalam
keranjang vyang dialasi daun pisang vyang bersih,
dikerudungi dan ditutupi

Sumber: Buku Sudarmana

dengan daun rapat-rapat. Kemudian diperam

selama 2-3 hari pada suhu kamar. Selama masa
pemeraman tidak boleh terkena tangan agar tape
yang dihasilkan tidak asam

Gambar 21. Cara pemeraman
tape
Sumber: Buku Sudarmana
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1. Memanfaatkan aplikasi bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari melalui "

demonstrasi dengan teliti.

2. Membuat tahu melalui demonstrasi dengan benar.

Gambar 22. Tahu melepaskan ion hidrogen, dan ion sisa asam. Sifat- | '.
Sumber: sifat asam  diantaranya  mengubah lakmus biru |

http:/iwww.theberita.com

masam adalah cuka.

1. Kain pengaduk 6. Ember besar 1. 2 kg kedelai

ssssssssssssssssannannn GG SAENEEENEEEREE PSSt EENNNRERTIRRRIRRRRREdERRRRRERS

Dalam proses pembuatan tahu, memakai bahan '}I-'-
kimia yaitu berupa asam cuka. Asam cuka =
merupakan bahan kimia. Asam adalah zat elektrolit ¥
yang rasanya masam. Jika dilarutkan dalam air akan »

menjadi merah, contoh yang mempunyai rasa

2. Cetakan 7. Tampah 2. 1 ml asam cuka putih atau kalsium sulfat ‘»::..
3. Keranjang 8. Kain saring 3. Air secukupnya r I
4. Rak bambu '
5. Tungku atau kompor j
6. Alat pengahancur (alu) i




1. Pilih kedelai yang bersih dan besar

ukurannya, kemudian cuci sampai bersih.

Gambar 23. Pembuatan tahu
Sumber : http:/fhutdopi08.blogspot com

2. Rendam kedelai dalam air bersih selama 8 jam.
Usahakan seluruh kedelai tenggelam. Dalam
proses perendaman ini kedelai akan Gambar24.Perendaman tahu

Sumber : hitp:/ivellyndo
e .
‘4 ™. &

k-

TN mengembang.

3. Bersihkan kembali kedelai dengan cara dicuci
berkali-kali. Usahakan kedelai ini sebersih

mungkin untuk menghindari kedelai cepat masam.
4. Hancurkan kedelai sebanyak 2 kg dengan cara

ditumbuk dan secara perlahan, tambahkan air
Gambar 25. Pencucian kedelai

Bk e T SR e sedikit demi sedikit sehingga kedelainya ber-

bentuk bubur.

5. Masak bubur kedelai dengan hati-hati pada
suhu 70-80 derajat (biasanya ditandai dengan gelembung kecil yang muncul
pada kedelai yang dimasak). Ingat untuk menjaga agar kedelai jangan sampai
mengental.

6. Saring bubur kedelai tersebut bersama asam cuka, sambil diaduk secara
secara perlahan. Proses ini akan mengahsilkan endapan tahu (gumpalan).
7. Endapan itu kemudian siap untuk di press dan di cetak sesuai ukuran dan

keinginan kita.

* Selamat Mencoba™
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3N "%IKAN’NR DENGAN’MENYARH\IG:’
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1. Tujuan

1. Mengungkapkan limbah tahu akan mengakibatkan pencemaran air melalui
demonstrasi dengan benar.

2. Mendemonstrasikan penjernihan air limbah tahu melalui demonstrasi dengan
benar.

Bau air buangan industri tahu dikarenakan proses pemecahan protein oleh
mikroba alam. Bau sungai atau saluran menyengat apabila disaluran tersebut
sudah berubah an aerob. Bau tersebut adalah terpecahnya penyusun dari protein
dan karbohidrat sehingga timbul bau busuk dari gas H;S.

1. Mikroskop dan peralatannya 1. Botol plastik besar bekas tempat air mineral
2. Penegak kayu dan gelas 2. kerikil dan pasir yang sudah dibersihkan
3, Air yang disaring adalah air dari limbah tahu

| hazr




1. Buatlah peralatan penyaring air dengan:

A. Potonglah botol plastik pada bagian bawah, dekat

dasar

A. Buatlah statip dan botol diletakkan terbalik pada
statip

B. Berilah kain kasa pada mulut botol

. o Gambar 26. Skema alat
C. Masukkanlah berturut-turut pasir halus, kerikil, dan

ijuk yang paling atas
. Letakanlah gelas dibawah mulut botol
. Alat siap dipakai
. Periksalah kualitas air limbah tahu dengan mikroskop
. Isilah bagian botol yang terbuka di bagian atasnya dengan air limbah tahu
. Tunggulah sampai air keluar dari mulut botol

. Periksalah kualitas air yang keluar dengan mikroskop

@ ;A W N M O

. Bandingkanlah kualitas air limbah tahu dengan air yang didapat setelah disaring

Tabel 3. Menjernihkan air dengan menyaring

Air sebelum disaring Air sesudah disaring




1. Apakah terdapat 3 macam penyaring dengan fungsi yang berbeda?Skor (20)

o 2 Apakah besarnya benda yang tersaring untuk penyaring ijuk lebih besar dari
penyaring kerikil? Skor (20)

| 3. Apakah besarnya benda yang tersaring untuk penyaring kerikil lebih besar dari
penyaring pasir? Skor (20)

4. Apakah terdapat tingkatan benda yang tersaring? Skor (20)

5. Apakah setelah disaring air limbah tahu menjadi air yang cukup bersih? Skor s
(20) ]

Kesimpulan:
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CUKA ZAT KINIA YANG MENGUNTUNGKAN

r

I. Tujuan

Menyatakan kembali cuka zat kimia yang men- __

guntungkan melalui demonstrasi dengan benar. H o
e/
lLandasanTeori H—C—C
| )
Dalam proses pembuatan tahu, memakai bahan H O_“_H

kimia yaitu berupa asam cuka. Asam cuka ;. o oo o kil cuka

merupakan bahan kimia. Asam adalah zat Sumber

. . . http:/fistanamengajar.wordpress.com
elektrolit yang rasanya masam. Jika dilarutkan
dalam air akan melepaskan ion hirogen, dan ion
sisa asam. Nama sistematis dari asam cuka adalah asam asetat. Rumus molekul-
nya adalah CH;COOH. Nama sistematis dari garam adalah natrium klorida.
Rumus molekulnya adalah NaCl. Cuka dan garam dapat digunakan mengawetkan

ikan. Cuka dan garam termasuk zat kimia yang menguntungkan.

1. Tiga pisin wadah ikan 1. 3 ekor ikan sejenis yang hidup dan sama besar

2. Pisau tajam atau pisau kater 2. Garam tabur
3. Jam tangan 3. Asam cuka
4, Air

QDD DI DIDNI)
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1. Pisin diberi nomer 1, 2, dan 3

2. Ke tiga ekor ikan dihilangkan sisiknya dan dibuang
kotorannya
3. Letakkanlah ketiga ekor
ikan masing-masing pada
pisin yang tersedia

Gambar 28. Cuka

4. Amatilah warna kulit, Sumber
http://myanaphalis. blogspot.com
bau ikan, warma mata, dan

warna daging ikan serta rabalah keknyalannya dengan

Gambar 29. lkan cara menekan dengan jari tangan pada bagian tubuh
Sumber: http://miara- jkan
ikan blogspot.com/

5. Tuangkanlah cuka pada ikan di pisin dua dan taburi
garam pada ikan di pisin tiga, ikan di pisin satu biarkan alami

6. Ketiga ikan dibiarkan diudara bebas

7. Setiap setengah jam periksa kendisi ikan yaitu warna kulit, bau ikan, warna
mata, dan wrana daging ikan

8. Catatlah data yang didapatkan pada data hasil pengamatan

Diamati setiap setengah jam

Tabel 4. Cuka zat kimia yang menguntungkan

No | Pisin | Warna Bau Warna Warna Kekenyalannya
kulit ikan mata daging
T 1
2.
3. 3

I¢.




1. Apakah kondisi fisis yaitu warna kulit, bau ikan, warna mata, warna daging
ikan, dan kekenyalannya berbeda, bilamana ikan diberikan cairan cuka atau
garam  bilamana dibandingkan dengan ikan alami?

Skor (20)

2. Apakah cuka menjadikan kondisi fisis ikan awet ditinjau dari warna kulit, bau
ikan, warna mata, warna daging ikan, dan kekenyalannya dengan ikan alami?

Skor (20)

3. Apakah garam menjadikan konsisi fisis ikan awet ditinjau dari warna kulit, bau
ikan, warna mata, warna daging ikan, dan kekenyalannya dengan ikan alami?

SKor (20)

4. Apakah ikan yang diberikan bahan kimia apa lebih awet mempertahankan
keadaan fisisnya ditinjau dari warna kulit, bau ikan, warna mata, warna daging

ikan, dan  kekenyalannya ? Skor (20)




0 0 00000 0 O O
5. Dapatkah dinyatakan bahwa cuka dan garam adalah zat kimia pengawet ikan?

Skor (10)

6. Apakah ikan asin merupakan hasil pengawetan ikan dengan menggunakan
garam? Skor (10)

7. Busuknya ikan karena bakteri pembusuk. Apakah garam dan cuka dapat din-

yatakan sebagai bahan pencegah berkembangnya bakteri pembusuk? Skor (10)

Kesimpulan:




Tim Abdi Guru. (2007). IPA Terpadu untuk
Erlangga.

Wasis. (2008). limu Pengetahuan Alam SMP dan MTs
Perbukuan, Depdiknas. '

Sumber Gambar:
http://animasibergerak.net orang berlari

diakses pada tanggal 22 Januari 2013 21:49
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